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ALIH KODE DAN CAMPUR KODE PADA KOMUNIKASI GURU-SISWA
DI SMA NEGERI 1 WONOSARI KLATEN

Oleh Adi Nugroho
NIM 07204241039

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan
campur kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten dalam
komunikasi proses belajar mengajar di kelas. Selanjutnya penelitian ini bertujuan
pula untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi alih kode dan
campur kode dalam komunikasi guru-siswa saat berlangsungnya proses belajar
mengajar di kelas.

Subjek pada penelitian ini adalah guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten, yaitu Ibu Elisabeth Indriyanti, S.Pd. Beliau mengajar pada kelas
X A - H, kelas XI Bahasa, dan kelas XII Bahasa. Penelitian difokuskan kepada
permasalahan yang berkaitan dengan fenomena alih kode dan campur kode pada
komunikasi guru-siswa saat proses belajar mengajar di kelas, beserta faktor-faktor
yang mempengaruhi kedua fenomena tersebut. Data penelitian diperoleh dengan
teknik simak, catat, dan rekam. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data penelitian berkaitan dengan
kepercayaan (credibility) terhadap data, yang diperoleh melalui (1) perpanjangan
keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengecekan sejawat,
(5) kecukupan referensial, (6) kajian kasus negatif, dan (7) pengecekan anggota.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk alih kode guru meliputi
dua sektor. Dilihat dari segi (a) bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi,
ditemukan bentuk alih kode yang meliputi: bahasa formal dan informal.
Sedangkan dilihat dari segi (b) hubungan antarbahasa, ditemukan bentuk alih kode
yang meliputi: bahasa Prancis — bahasa Indonesia dan bahasa Indonesia — bahasa
Prancis. (2) Bentuk campur kode guru pun meliputi dua sektor. Dilihat dari segi
(@) unsur sintaksis, ditemukan bentuk campur kode yang meliputi: kata dan frasa.
Sedangkan dilihat dari segi (b) kategorisasi kata, ditemukan bentuk campur kode
yang meliputi: nomina, verba, adjektiva, adverbia, numeralia, pronomina, dan
preposisi. (3) Faktor-faktor alih kode dan campur kode meliputi: (a) hubungan
penutur dengan mitra tutur, (b) hadirnya pihak ketiga, (c) perubahan situasi dari
formal ke informal atau sebaliknya, dan (d) perubahan topik pembicaraan.
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L’ALTERNANCE CODIQUE ET LE MELANGE DE CODE
ENTRE LA LANGUE INDONESIENNE - FRANCAIS ET VICE VERSA
DANS LA COMMUNICATION ENTRE LE PROFESSEUR ET
LES ELEVES A SMA NEGERI 1 WONOSARI KLATEN

Par Adi Nugroho
Numéro d’étudiant 07204241039

EXTRAIT

Dans le cadre de ma licence en éducation, j’ai effectué un stage a SMA
Negeri 1 Wonosari Klaten. Ce mémoire parle d’adaptation du discours entre
interlocuteurs. Cette recherche a pour objectif de décrire sous la forme de code
changé et de code mélangé par le professeur de francais a SMA Negeri 1
Wonosari Klaten. Aussi, cette recherche a pour objectif de décrire les facteurs qui
causent ces deux phénomenes, I’alternance codique et le mélange de code dans la
communication entre le professeur et les éléves a SMA Negeri 1 Wonosari Klaten.

La source des données vient du professeur de francais qui enseigne a
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten comme le sujet de cette étude. La recherche est
focalisée sur le phénomene de I’aternance codique et le phénomene du meélange de
code, ainsi que les facteurs qui causent ces deux phénomeénes. Le technique de la
collecte des données dans cette étude se réfere a la technique appliquée, la
technique de notes de terrain, et la technique d’enregistrement. Les données sont
analysées en utilisant la technique déscriptive qualitative. La validité des données
est obtenue par I’observation de la persévérance, I’observation appliquée, la
triangulation de méthode, le contrdle avec des collégues, un nombre de références
suffisant, I’étude de mauvais cas, et la discussion intermembres.

Les résultats de cette recherche font une exposition des solutions aux
problémes. D’abord, la forme de I’alternance codique se base sur deux points de
vue. On se base sur la premiere forme, c’est la forme de la langue qui est utilisée
par le professeur. On trouve le changement de code comme: la langue formelle et
la langue informelle. En basant sur la deuxiéme forme, la forme de la relation
d’interlangue, on trouve le changement de code comme: Indonésien — Francais et
Francais — Indonésien. Ensuite, la forme du mélange de code aussi se base sur
deux points de vue. La premiere forme, on se base sur les éléments syntaxiques.
On trouve le mélange de code comme: le mot et le groupe nominal ou bien le
groupe verbal. La deuxieme forme, on base sur la catégorisation de mot. On
trouve le mélange de code comme: le nom, le verbe, I’adjectif, I’adverbe,
I’adjectif numéral, le pronom, et la préposition. Enfin, on trouve quelques facteurs
qui influent sur le phénomene de I’alternance codique et du mélange de code
comme: la relation entre I’orateur et I’auditeur, le changement de la situation
formelle a la situation informelle, ou bien la situation informelle a la situation
formelle, la présence d’une troisiéme personne, et le changement de sujet.
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BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini diuraikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan batasan istilah. Adapun uraian secara rinci dipaparkan sebagai

berikut.

A. Latar Belakang Masalah

Manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Bahasa
itu sendiri mempunyai tugas guna memenuhi salah satu kebutuhan sosial manusia,
juga menghubungkan manusia satu dengan manusia lain di dalam peristiwa sosial
tertentu. Peran penting bahasa dalam kehidupan manusia saat ini disadari sebagai
kehidupan primer dalam kehidupan sosial manusia itu sendiri. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang sifatnya arbitrer (manasuka), yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan juga untuk
mengidentifikasikan diri (KBBI: 2007).

Saat ini, sebagian besar manusia adalah dwibahasawan. Individu
dikatakan dwibahasawan karena mampu menguasai dua bahasa atau lebih dalam
komunikasinya. Individu sebagai dwibahasawan yang dimaksud selain menguasai
bahasa Jawa sebagai bahasa ibu, juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa
komunikasi. Bahkan, tidak sedikit dari mereka menerapkan bahasa asing,

misalnya bahasa Inggris, bahasa Prancis, ataupun bahasa asing lainnya. Bahasa



2
asing yang dimaksud merupakan bahasa yang dipelajari yang banyak diterapkan
dalam komunikasi guru-siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.

Fenomena dwibahasa dapat terjadi kapan saja dan dimana saja seorang
individu berada. Seorang individu dapat menjadi dwibahasawan pada waktu anak-
anak dan juga pada waktu dewasa. Sedangkan peristiwa tersebut dapat ditemukan
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan desa, ataupun di
tempat-tempat lainnya. Apabila ditinjau dari beberapa aspek, kita kenal beberapa
jenis kedwibahasaan, diantaranya jenis kedwibahasaan apabila ditinjau dari segi
ketersebaran, tingkat kedwibahasaan, cara terjadinya, kemampuan memahami dan
mengungkapkan, bahkan dari segi hubungan ungkapan dengan maknanya.

Lebih lanjut, fenomena bahasa dalam kehidupan masyarakat yang
multilingual terkait dengan perihal tindak tutur (acte de discours). Fenomena yang
dimaksud berkaitan dengan alih kode dan campur kode yang merupakan topik
permasalahan dalam penelitian ini. Tindak tutur (acte de discours) merupakan
suatu tindakan berkomunikasi dalam menyampaikan suatu informasi oleh penutur
kepada mitra tuturnya dengan maksud ataupun tujuan tertentu. Selanjutnya,
Austin (1968) membagi dimensi tindak tutur ke dalam 3 hal, yaitu tindak tutur
lokusi (penyampaian pesan), tindak tutur ilokusi (menyebabkan afeksi dari
tuturan), dan tindak tutur perlokusi (tindak lanjut dari tindak tutur lokusi dan
ilokusi; perwujudan tindakan).

Dalam suatu tindak komunikasi, khususnya pada komunikasi proses
belajar mengajar di kelas, guru yang dwibahasawan terkadang menentukan pilihan

kode (code choice) yang hendak digunakan untuk berkomunikasi. Dipilihnya kode
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tersebut dapat dipicu oleh beberapa hal, seperti lawan bicara, topik pembicaraan,
suasana, ranah, dan lain sebagainya. Dalam menentukan pilihan kode, seorang
individu yang dwibahasawan akan mampu mengalihkan kode atau bahkan
mencampurkan kode dalam komunikasinya. Misalkan pada tindak komunikasi
guru, alih kode dari bahasa satu ke bahasa lain pastinya dapat terjadi, begitu pula
campur kode.

Ketika guru yang dwibahasawan berkomunikasi, akan muncul fenomena
salah satu bahasa dari minimal dua bahasa yang dikuasai oleh guru tersebut yang
mampu mendominasi komunikasinya. Hal tersebut berkaitan dengan pilihan
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi yang telah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Beberapa faktor yang dimaksud meliputi faktor lawan bicara,
topik pembicaraan, ataupun tingkat penguasaan terhadap salah satu dari minimal
dua bahasa yang dikuasainya untuk berkomunikasi. Pemilihan bahasa juga
mendasari terciptanya komunikasi. Pilihan bahasa yang dimaksud merupakan
suatu peristiwa sosial dalam suatu masyarakat yang terjadi karena adanya
interaksi dalam berkomunikasi.

Lebih lanjut, tidak hanya faktor-faktor linguistik yang mampu memicu
munculnya pilihan bahasa dalam berkomunikasi. Akan tetapi, hal tersebut dapat
dikarenakan pula oleh beberapa faktor lain diluarnya. Penentuan pilihan bahasa
erat terkait dengan situasi sosial dalam suatu masyarakat. Faktor tingkat
pendidikan, perbedaan usia, status sosial, dan juga karakter yang dimiliki seorang
individu mampu mempengaruhi seorang individu tersebut untuk menentukan

pilihan bahasa mereka ketika berkomunikasi dengan individu lain. Demikian pula
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situasi yang melatarbelakangi suatu pembicaraan juga dapat mempengaruhi
bagaimana sebuah bahasa akan dipilih untuk dipergunakan.

Pemilihan bahasa merupakan gejala dalam aspek kedwibahasaan yang
dikarenakan di dalam repertoire-nya terdapat lebih dari satu bahasa. Telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pilihan bahasa pasti bergantung pada beberapa
faktor, seperti faktor partisipan, topik, suasana, ranah, dan lain sebagainya. Dalam
interaksi sosial sehari-hari dengan penutur lainnya, tentu biasanya secara terus-
menerus yang tanpa disadari kita telah menggunakan variasi bahasa. Dari variasi
bahasa itulah nantinya muncul seorang individu yang memilih bahasa dalam
komunikasinya. Misalkan guru saat berkomunikasi dengan siswanya. Dalam hal
ini, ia memilih satu dari minimal dua bahasa yang dikuasainya, misalnya dipilih
bahasa Indonesia ketika guru menegur atau memberikan nasihat kepada siswanya.

Guru yang dwibahasawan sebagai subjek penelitian ini merupakan salah
satu komponen utama dan mempunyai peran penting dalam proses belajar
mengajar di kelas. Saat berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas, sangat
memungkinkan guru yang dwibahasawan memilih kode yang hendak digunakan
untuk berkomunikasi. Hal ini pun memicu guru untuk melibatkan dirinya dalam
beberapa fenomena bahasa dalam masyarakat multilingual. Fenomena bahasa
yang dimaksud meliputi gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya
situasi (alih kode), dan gejala pencampuran pemakaian bahasa karena berubahnya
situasi (campur kode). Beberapa fenomena tersebut dapat berasal dari dalam diri

guru itu sendiri (internal) ataupun dari luar dirinya (eksternal).
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Manusia berinteraksi dengan sesamanya, dimana dalam komunikasi yang
terjadi dari interaksi tersebut, penutur dapat menggunakan lebih dari satu bahasa
yang dikuasainya. Akibatnya, terjadi adanya peristiwa kontak antarbahasa dari
interaksi tersebut. Fenomena kontak antarbahasa yang dimaksud diantaranya
adalah alih kode dan campur kode dalam suatu tindak komunikasi. Alih kode
merupakan suatu gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi
tutur. Terjadinya peristiwa peralihan bahasa tersebut ditentukan oleh hubungan
antara penutur dengan mitra tutur, kehadiran pihak ke-3, dan pengambilan
keuntungan.

Selanjutnya, fenomena peralihan bahasa yang dimaksud bisa tampak
pada tindak komunikasi guru bahasa Prancis. Dalam hal ini, guru mengalihkan
komunikasinya dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis, atau sebaliknya, saat
komunikasi proses belajar mengajar di kelas. Sebagai contoh, pada konteks saat
guru bahasa Prancis membuka pelajaran, ia menggunakan bahasa Prancis. Akan
tetapi, pada saat guru bahasa Prancis memberikan nasihat ataupun teguran kepada
siswanya, ia lebih memilih untuk menggunakan bahasa Indonesia. Contoh dari
tindak komunikasi yang merupakan alih kode dalam situasi tersebut adalah
sebagai berikut.

Tindak komunikasi pada contoh (1) berikut terjadi di dalam ruang kelas
X1 Bahasa, SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Peristiwa alih kode tampak dalam
komunikasi antara guru (wanita yang berusia kurang lebih 40 tahun) dengan
siswanya dalam konteks saat guru membuka pelajaran bahasa Prancis. Peristiwa

alih kode disebabkan karena pada saat guru membuka pelajaran, tampak siswa
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yang bercanda, sehingga guru mengalihkan bahasa dalam komunikasinya dari
bahasa Prancis ke bahasa Indonesia. Adapun tindak komunikasi yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

(1) Guru :“Bonjour! Comment-allez vous?”’

Siswa : “Bonjour, Madame! Nous allons bien, et vous?”’

Guru : **Moi, je vais bien, merci!

(ada siswa bercanda)

Guru : (menegur siswa) “Ayo Tino, jangan bercanda dulu!”

Guru : “Selamat pagi! Bagaimana kabar kalian?”

Siswa : “Selamat pagi, Bu! Kabar kita baik, dan Anda?”

Guru : “Saya, kabar baik, terima kasih!

(ada siswa bercanda)

Guru : (menegur siswa) “Ayo Tino, jangan bercanda dulu!”
Dari contoh komunikasi guru-siswa di atas tampak bahwa terjadi peristiwa alih
kode dari tuturan guru, yaitu dialihkannya bahasa Prancis ke bahasa Indonesia
saat guru memberikan teguran kepada siswanya yang bercanda. Munculnya
kalimat “Ayo Tino, jangan bercanda dulu!” pada tuturan guru itulah yang
menunjukkan alih kode dalam komunikasi guru dari bahasa Prancis ke bahasa
Indonesia. Alih kode atau peralihan bahasa oleh guru tersebut disebabkan oleh
faktor mitra tuturnya (siswa) yang bercanda saat berlangsungnya proses belajar
mengajar di kelas.

Dalam suatu tindak komunikasi, bentuk alih kode dapat terjadi pada
penggunaan bahasa formal maupun bahasa informal. Hal tersebut didasarkan pada
bentuk bahasa yang digunakan dalam tindak komunikasi yang terjadi. Sementara
itu, dari segi hubungan antarbahasa, bentuk alih kode dapat terjadi pada seorang

penutur yang mengalihkan bahasa yang tengah digunakannya dari bahasa

Indonesia ke bahasa asing (bahasa Prancis), atau sebaliknya. Contoh dari tindak
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komunikasi yang menunjukkan bentuk alih kode pada penggunaan bahasa formal
adalah sebagai berikut.

Tindak komunikasi pada contoh (2) berikut tampak ketika guru (wanita
yang berusia kurang lebih 40 tahun) meminta partisipasi siswanya untuk
memperkenalkan diri dengan bahasa Prancis. Di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten,
tepatnya di ruang kelas XA, tampak peristiwa alih kode pada penggunaan bahasa
formal dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis. Tindak komunikasi yang terjadi
adalah sebagai berikut.

(2) Guru :“OK, masih ingat materi kita minggu yang lalu?”

Siswa : “Masih, Bu.”

Guru : “Sekarang Ibu minta salah satu dari kalian untuk ke depan
kelas memperkenalkan diri dengan bahasa Prancis. Ayo
siapa berani? Vous levez la main, s’il vous plait! (guru
sambil mengangkat tangannya)

(salah satu siswa mengangkat tangannya)

Siswa : “Moi, Madame.”

Guru : *OK, masih ingat materi kita minggu yang lalu?”

Siswa : “Masih, Bu.”

Guru : “Sekarang Ibu minta salah satu dari kalian untuk ke depan
kelas memperkenalkan diri dengan bahasa Prancis. Ayo
siapa berani? Kalian angkat tangan, silakan! (guru sambil
mengangkat tangannya)

(salah satu siswa mengangkat tangannya)

Siswa : “Saya, Bu.”

Dari contoh komunikasi guru-siswa di atas, alih kode tampak pada tuturan guru
saat meminta partisipasi siswanya untuk memperkenalkan diri dengan bahasa
Prancis. Dilihat dari bentuk bahasa yang digunakan, alih kode tampak pada

penggunaan bahasa formal oleh guru, yaitu digunakannya bentuk bahasa Prancis

yang formal “... Vous levez la main, s’il vous plait!” dalam komunikasi guru
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tersebut. Selanjutnya, dilihat dari bentuk hubungan antarbahasa, alih kode terjadi
pada tuturan guru dari bahasa Indonesia yang beralih ke bahasa Prancis.

Permasalahan selanjutnya adalah tentang campur kode guru bahasa
Prancis dalam komunikasinya saat proses belajar mengajar di kelas. Fenomena
pencampuran bahasa yang dimaksud bisa tampak dari interaksi antara guru
dengan siswanya, dimana dalam interaksi tersebut terdapat gejala pencampuran
pemakaian bahasa oleh penutur (guru) karena berubahnya situasi tutur. Sebagai
contoh pada konteks saat guru bahasa Prancis memberikan penjelasan seputar
materi pelajaran kepada siswanya. Dalam tindak komunikasi yang terjadi, dengan
kesadaran guru meminjam leksikon atau kata bahasa Prancis dan kemudian
mencampurkannya pada komunikasi bahasa Indonesia yang digunakannya saat
menerangkan materi pelajaran.

Guru yang mencampurkan bahasa dalam komunikasinya biasanya
mempunyai maksud ataupun tujuan tersendiri, baik dengan maksud untuk
memperjelas komunikasi dengan siswanya atau bahkan dengan maksud untuk
membuat trend atau gaya baru berkomunikasi dalam upaya menarik perhatian
siswanya. Sementara itu, dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas akan
tampak pula campur kode dengan tujuan akademis (raison académique) oleh guru
bahasa Prancis. Kemungkinan yang dimaksud tampak ketika guru menyisipkan
beberapa kata bahasa Prancis dalam komunikasi bahasa Indonesianya yang mana
beberapa kata bahasa Prancis tersebut merupakan topik atau materi pembelajaran

yang dimaksud.
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Menindaklanjuti perihal language académique atau statégie académique,

yaitu yang berhubungan dengan campur kode guru dalam tujuan akademis

sebagaimana dijelaskan sebelumnya, juga perihal tujuan campur kode lainnya,

berikut disajikan contoh campur kode yang tampak pada tindak komunikasi guru.

Tindak komunikasi pada contoh (3) terjadi di ruang kelas XIlI Bahasa, SMA

Negeri 1 Wonosari Klaten. Tindak komunikasi yang dalam situasi yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

(3) Guru : “Sekarang perhatikan! Kalau saya bicara dengan kepala
sekolah, saya menggunakan subjek vous, tetapi lain halnya
jika saya bicara dengan teman kalian, Anita misalnya, saya
akan menggunakan subjek tu. Sudah tahu iya bedanya?”

Siswa : (memperhatikan penjelasan guru dan menjawab) “Sudah,
Bu.”

Guru : “Bon, kalian lihat exercice-nya. Kalian kerjakan numéro
un et trois. Selanjutnya, nanti kita bahas bersama. Saya beri
waktu kalian untuk mengerjakan exercice tersebut selama
guinze minutes. Sudah mengerti iya semua?”

Siswa : (memperhatikan pengarahan guru dan menjawab)
“Mengerti, Bu.”

Guru : “Bon, kalau sudah silakan dimulai untuk mengerjakan,
dan bon courage!”

Guru : “Sekarang perhatikan! Kalau saya bicara dengan kepala
sekolah, saya menggunakan subjek ‘Anda’, tetapi lain
halnya jika saya bicara dengan teman Kkalian, Anita
misalnya, saya akan menggunakan subjek ‘kamu’. Sudah
tahu iya bedanya?”

Siswa : (memperhatikan penjelasan guru dan menjawab) “Sudah,
Bu.”

Guru : “Baiklah, kalian lihat soal-soalnya. Kalian kerjakan nomor
satu dan tiga. Selanjutnya, nanti kita bahas bersama. Saya
beri waktu untuk kalian mengerjakan soal-soal tersebut
selama 15 menit. Sudah mengerti iya semua?”

Siswa : (memperhatikan pengarahan guru dan menjawab)
“Mengerti, Bu.”

Guru : “Baik, kalau sudah silakan dimulai untuk mengerjakan,
dan selamat mengerjakan!”
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Dari contoh komunikasi guru-siswa di atas tampak terjadinya peristiwa campur
kode dari tuturan guru, yaitu munculnya leksikon bahasa Prancis vous, tu, bon,
exercice, numero, quinze minutes, dan bon courage yang disisipkan dalam
komunikasi bahasa Indonesianya. Pencampurkodean yang terjadi dari tuturan guru
tersebut menunjukkan ragam usaha pada saat guru memberikan penjelasan seputar
materi pembelajaran bahasa Prancis dan pengarahan untuk mengerjakan soal-soal
bahasa Prancis kepada siswanya.

Selanjutnya, adapun maksud ataupun tujuan guru mencampurkan kode
dalam komunikasinya yang tampak pada contoh (3) adalah untuk tujuan akademis
dan untuk menarik perhatian siswanya. Untuk tujuan akademis, campur kode
tampak dengan disisipkannya kata bahasa Prancis tu dan vous dalam komunikasi
bahasa Indonesia guru. Sementara itu, untuk menarik perhatian siswanya ataupun
untuk menunjukkan style atau gaya baru berbahasa, campur kode tampak pada
sisipan-sisipan kode bahasa Prancis bon, exercice, numéro, quinze minutes, dan
bon courage.

Dalam sebuah kalimat yang digunakan untuk berkomunikasi, pastilah
terdapat unsur-unsur (konstituen) pembentuk kalimat tersebut. Unsur-unsur
pembentuk kalimat yang dimaksud dapat berupa kata, frasa, ataupun klausa.
Setiap unsur tersebut dapat dibeda-bedakan berdasarkan kategori, fungsi, ataupun
perannya dalam kalimat tersebut. Beberapa jenis kategori yang dapat menjadi
unsur dalam sebuah kalimat adalah nomina, pronomina, verba, adjektiva,
numeralia, adverbia, dan kata tugas seperti preposisi, konjugasi, dan partikel

(Arifin dan Junaiyah, 2008:10). Beberapa perihal konstituen pembentuk kalimat
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tersebut bukan tidak mungkin akan tampak pada bentuk campur kode dalam
tindak komunikasi yang terjadi antara guru dengan siswanya.

Lebih lanjut, bentuk campur kode yang tampak pada komunikasi guru-
siswa dalam proses belajar mengajar di kelas dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari
segi unsur sintaksis atau unsur pembentuk kalimat dan dari segi kategorisasi kata.
Berdasarkan unsur pembentuk kalimat (unsur sintaksis), bentuk campur kode
meliputi bentuk kata (le mot) dan bentuk frasa nomina ataupun frasa verba (le
groupe nominal ou bien le groupe verbal) yang tampak pada tindak komunikasi
antara guru-siswa dalam konteks sebagai berikut.

Tindak komunikasi pada contoh (4) berlatar belakang di ruang kelas XI
Bahasa, SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Bentuk campur kode yang dimaksud
tampak ketika guru (wanita yang berusia kurang lebih 40 tahun) mengajak
siswanya untuk melihat gambar selanjutnya. Maksud guru menyisipkan kata dan
frasa bahasa Prancis dalam komunikasinya hanya untuk menunjukkan gaya baru
berkomunikasi dan untuk menarik perhatian siswanya. Contoh tindak komunikasi
yang menunjukkan campur kode bentuk kata dan frasa adalah sebagai berikut.

(4) Guru : “Bon, kalian lihat gambar selanjutnya, gambar yang

ketiga, la troisieme image.”

Siswa : (mengikuti perintah guru)

Guru : “Sudah???”

Siswa : “Sudah, Bu.”

Guru : “Baiklah, kalian lihat gambar selanjutnya, gambar yang
ketiga, gambar ketiga.”

Siswa : (mengikuti perintah guru)

Guru : “Sudah???”
Siswa : “Sudah, Bu.”
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Dari contoh (4) di atas, campur kode bentuk kata ditandai dengan disisipkannya
kata bahasa Prancis, yaitu kata “bon”’, dalam komunikasi bahasa Indonesia guru.
Selanjutnya, campur kode bentuk frasa benda (le groupe nominal) ditandai dengan
disisipkannya frasa benda bahasa Prancis, yaitu frasa ““la troisieme image”, dalam
komunikasi bahasa Indonesia guru.

Sementara itu, berdasarkan kategorisasi kata, bentuk campur kode yang
kemungkinan akan tampak pada tindak komunikasi guru bahasa Prancis saat
berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas meliputi bentuk nomina, verba,
adjektiva, adverbia, numeralia, pronomina, dan preposisi. Selanjutnya, dari
bentuk-bentuk yang telah ditentukan, disertakan sebagian contoh yang mungkin
untuk mewakili ketujuh bentuk campur kode guru bahasa Prancis. Contoh campur
kode yang dimaksud tampak pada tindak komunikasi sebagai berikut.

Peristiwa campur kode pada contoh (5) tampak ketika guru (wanita yang
berusia kurang lebih 40 tahun) menerangkan materi pembelajaran bahasa Prancis
kepada siswanya. Tuturan guru menunjukkan peristiwa campur kode bentuk verba
karena guru menyisipkan kata kerja bahasa Prancis dalam komunikasi bahasa
Indonesianya. Tindak komunikasi berlatar belakang ruang kelas XI Bahasa, SMA
Negeri 1 Wonosari Klaten pada jam pelajaran pertama, yaitu kurang lebih pukul
07.00 WIB. Contoh tindak komunikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(5) Guru : “Kalian masih ingat pelajaran kelas X tentang model

perintah? Ada lire, regarder, présenter ... Masih ingat

kan?”
Siswa : “Masih Bu.”
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Guru : “Kalian masih ingat pelajaran kelas X tentang model
perintah? Ada ‘membaca, melihat, memperkenalkan ...
Masih ingat kan?”
Siswa : “Masih Bu.”

Selanjutnya, contoh (6) berikut menunjukkan peristiwa campur kode
bentuk numeralia. Dikatakan demikian karena guru (wanita yang berusia kurang
lebih 40 tahun) menyisipkan kata bilangan bahasa Prancis dalam komunikasi
bahasa Indonesianya ketika mengajak siswanya untuk membuka buku pada
halaman selanjutnya. Tindak komunikasi berlatarkan belakang ruang kelas XC,
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten pada hari Selasa, kurang lebih pukul 10.00 WIB.
Contoh tindak komunikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(6) Guru :*OK, kita lanjutkan! Kalian buka halaman sept pada buku

kalian!”

Siswa : (mengikuti perintah guru)

Guru : *OK, kita lanjutkan! Kalian buka halaman ‘tujuh’ pada
buku kalian!”

Siswa : (mengikuti perintah guru)

Masalah alih kode dari bahasa satu ke bahasa lain memang sulit untuk
dihindari, begitu pula masalah campur kode. Kedua masalah tersebut akan selalu
ada sepanjang penutur masih menggunakan dua bahasa atau lebih yang
dikuasainya secara bergantian untuk berkomunikasi. Peristiwa alih kode dan
campur kode dapat dilihat dalam pemakaian bahasa secara lisan maupun secara
tulisan. Dalam bahasa secara lisan, kita dapat melihat antara lain pada percakapan
sehari-hari di sekolah, di jalan, di kantor, baik yang sifatnya formal maupun

informal, sedangkan dalam bahasa tertulis terdapat pada pemakaian bahasa pada

surat kabar, majalah, novel, dan cerpen.
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Guru menjadi ujung tombak dalam proses penyampaian informasi
kepada siswanya. Oleh karena itu, guru haruslah menggunakan bahasa yang
komunikatif dan mudah dimengerti siswanya, sehingga komunikasi pun dapat
berjalan secara efektif. Guru sebagai subjek penelitian selain menguasai bahasa
Jawa sebagai bahasa ibu dan bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi, juga
menguasai bahasa asing (bahasa Prancis dan bahasa Inggris) sebagai bahasa yang
dipelajari. Bahasa-bahasa yang dimaksud digunakan oleh guru secara bergantian
dalam komunikasinya.

Selanjutnya, bukan hal yang tidak mungkin pada saat proses komunikasi
belajar mengajar di kelas akan terjadi pemakaian dua bahasa atau lebih serta
variasinya yang dikarenakan digunakannya bahasa-bahasa yang dikuasai guru
tersebut secara bergantian untuk berkomunikasi. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya peristiwa alih kode dan campur kode pada tindak komunikasi guru yang
dapat terjadi secara disengaja maupun tidak disengaja.

Sepanjang guru bahasa Prancis yang dwibahasawan masih menggunakan
dua bahasa atau lebih yang dikuasainya secara bergantian dalam komunikasinya
saat kegiatan belajar mengajar di kelas, maka tidak menutup kemungkinan akan
selalu tampak peristiwa alih kode dan campur kode dalam tindak komunikasinya.
Dengan minimal dua bahasa yang dikuasainya, guru bahasa Prancis dapat dengan
mudah mengganti bahasa yang digunakannya untuk berkomunikasi. Ketika guru
bahasa Prancis menyampaikan materi pembelajaran bahasa Prancis kepada

siswanya, tentu ia akan menggunakan minimal dua bahasa yang dikuasainya yang
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digunakan secara bergantian. Perlu diketahui pula bahwa bahasa komunikasi yang
digunakan guru bahasa Prancis tidak lepas dari situasi yang ada disekitarnya.

Selanjutnya, antara guru bahasa Prancis dengan siswa tidak selalu berasal
dari lingkungan dengan suasana kebahasaan yang sama. Perbedaan tersebut
menimbulkan usaha untuk menemukan kesepakatan pemahaman terhadap
pemakaian bahasa. Hal tersebut mampu menciptakan pilihan-pilihan berbahasa
yang disesuaikan dengan situasi hubungan antara guru bahasa Prancis dengan
siswanya dan berbagai hal yang ada disekitarnya.

Akhirnya, melalui pemikiran tersebut di atas yang kemudian menjadi
dasar pijakan bagi penulis untuk menjadikan aspek-aspek kedwibahasaan guru
bahasa Prancis sebagai suatu kajian sosiolinguistik atau linguistik terapan yang
mengkaji bentuk alih kode dan campur kode guru bahasa Prancis pada komunikasi
guru-siswa di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten, beserta faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya alih kode dan campur kode tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini dapat diidentifikasikan
atas hal-hal sebagai berikut.

Telah dijelaskan pada bagian latar belakang masalah bahwa guru yang
dwibahasawan merupakan salah satu komponen utama dalam proses pembelajaran
di kelas. Dalam proses belajar mengajar di kelas, sangat memungkinkan adanya

guru yang dwibahasawan menentukan pilihan kode untuk berkomunikasi. Hal ini
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pun memicu guru untuk melibatkan dirinya dalam beberapa fenomena bahasa
dalam masyarakat multilingual. Fenomena bahasa yang dimaksud meliputi alih
kode dan campur kode yang terjadi pada komunikasi guru-siswa saat proses
belajar mengajar di kelas. Kedua masalah tersebut dapat berasal dari dalam diri
guru itu sendiri (internal) ataupun dari luar dirinya (eksternal).

Dalam suatu proses komunikasi, tampak suatu maksud ataupun tujuan
tertentu dari penyampaian informasi oleh penutur kepada mitra tuturnya, yang
dikenal dengan tindak tutur (acte de discours). Selanjutnya, pemilihan bahasa
merupakan gejala pada aspek kedwibahasaan yang disebabkan karena di dalam
repertoire-nya terdapat lebih dari satu bahasa. Pilihan bahasa inilah yang nantinya
bergantung pada beberapa faktor, seperti faktor partisipan, topik, suasana, status
sosial ekonomi, bahasa mana yang disukai, dan lain sebagainya. Dalam interaksi
sosial sehari-hari dengan penutur lainnya, kita biasanya secara terus-menerus yang
tanpa disadari telah menggunakan variasi bahasa. Dari variasi bahasa itulah
muncul seorang individu yang menentukan pilihan bahasa dalam komunikasinya.

Alih kode merupakan suatu gejala peralihan pemakaian bahasa karena
berubahnya situasi tutur. Terjadinya peristiwa peralihan bahasa tersebut
ditentukan oleh hubungan penutur dengan mitra tutur, kehadiran pihak ke-3, dan
pengambilan keuntungan. Alih kode dilakukan dengan kesadaran penuturnya. Hal
ini bisa nampak dari guru bahasa Prancis yang mengalihkan bahasa dalam
komunikasinya dari bahasa Prancis ke bahasa Indonesia atau sebaliknya saat

proses belajar mengajar di kelas.
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Sementara itu, campur kode merupakan gejala pencampuran pemakaian
bahasa yang dikarenakan adanya perubahan situasi. Hal ini bisa nampak dari
interaksi antara guru dengan siswanya, dimana dalam interaksi tersebut terdapat
gejala pencampuran pemakaian bahasa yang terjadi pada serpihan bahasa pertama
pada bahasa kedua (misalnya bahasa Indonesia yang diselingi kata-kata bahasa
Prancis). Fenomena tersebut ditentukan oleh penutur dan mitra tuturnya di tempat
tertentu. Campur kode ini juga dilakukan dengan kesadaran penuturnya.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan beberapa identifikasi
permasalahan yang dipaparkan, maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat jenis kedwibahasaan guru yang tampak pada tindak komunikasinya
saat proses belajar mengajar di kelas.
2. Muncul bahasa dominan yang digunakan guru pada tindak komunikasinya
tergantung dari bahasa dominan mana yang dikuasainya.
3. Guru menggunakan bahasa tertentu dalam konteks yang tertentu pula.
4. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan bahasa tertentu
oleh guru dalam konteks yang tertentu pula.
5. Terdapat variasi sikap bahasa guru pada tindak komunikasinya saat proses
belajar mengajar di kelas.
6. Terdapat variasi tindak tutur (acte de discours) guru pada tindak
komunikasinya saat proses belajar mengajar di kelas.
7. Terjadi pilihan kode, alih kode, dan campur kode guru pada tindak

komunikasinya saat proses belajar mengajar di kelas.
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8. Terdapat bentuk alih kode dan campur kode guru pada tindak komunikasinya
saat proses belajar mengajar di kelas.

9. Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan guru melakukan alih kode dan
campur kode pada tindak komunikasinya saat proses belajar mengajar di
kelas.

10. Terjadi peristiwa alih kode dan campur kode guru terhadap berbagai respons

siswa dari komunikasi guru-siswa saat proses belajar mengajar di kelas.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, terdapat
berbagai hal yang dikaji secara lebih mendalam. Namun, mengingat akan
kedalaman dari kajian pustaka yang diungkap, kepandaian dan ketepatan
pembahasan yang diajukan, serta ketelitian hasil penelitian yang didapat, maka
masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Deskripsi bentuk alih kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari
Klaten. Adapun deskripsi bentuk alih kode guru yang dimaksud dilihat dari
segi bentuk bahasa yang digunakan (bahasa formal dan bahasa informal) dan
dari segi bentuk hubungan antarbahasa (bahasa Prancis ke bahasa Indonesia
dan sebaliknya).

2. Deskripsi bentuk campur kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten. Adapun deskripsi bentuk campur kode guru yang dimaksud

dilihat dari segi bentuk serpihan bahasa atau unsur-unsur sintaksis (bentuk
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kata dan frasa) dan dari segi kategorisasi kata atau bentuk leksikal (nomina,
verba, adjektiva, adverbia, numeralia, pronomina, dan preposisi).

Deskripsi faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode guru

bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka permasalahan

penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk alih kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari
Klaten?

Bagaimana bentuk campur kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten?

Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode guru

bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten?

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan,

maka penelitian ini dilakukan untuk:

1.

Mendeskripsikan bentuk alih kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten.
Mendeskripsikan bentuk campur kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten.
Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur

kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu untuk memberikan
manfaat bagi pengembangan teori kebahasaan dan juga mampu menambah
informasi  khasanah penelitian dalam kajian linguistik terapan. Hal kajian
linguistik terapan yang dimaksud digunakan sebagai ilmu linguistik yang
memusatkan perhatiannya pada gejala kebahasaan yang terjadi di dalam suatu
proses belajar mengajar di kelas.

Selanjutnya, manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan mampu
untuk memberikan deskripsi atau paparan tentang bentuk alih kode guru bahasa
Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten; bentuk campur kode guru bahasa
Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten; dan faktor-faktor penyebab terjadinya
alih kode dan campur kode guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari
Klaten tersebut. Selain itu, diharapkan dari penemuan ini nantinya akan mampu
untuk memberikan suatu kontribusi data dasar bagi penelitian selanjutnya yang
hendak melakukan penelitian sejenis. Diharapkan pula agar nantinya mampu
untuk menambah pengetahuan bagi penulis, pembaca, dan bagi orang-orang yang
berkenan memperhatikan masalah kebahasaan dalam suatu kehidupan.

Lebih lanjut, berikut disajikan secara rinci manfaat yang diharapkan yang
dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru mata pelajaran bahasa Prancis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan kualitas penyampaian

materi pembelajaran bahasa Prancis di kelas.
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Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat untuk digunakan
sebagai landasan berfikir bagi penelitian selanjutnya yang melakukan

penelitian sejenis.

Batasan Istilah

Sehubungan dengan judul penelitian ini, agar terdapat persamaan konsep

dari beberapa istilah dan agar permasalahan tersebut tampak jelas adanya, maka

perlu diberikan adanya pembatasan pengertian istilah. Sedangkan istilah-istilah

yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut:

1.

Bahasa: Sistem lambang yang bersifat arbitrer (manasuka) yang dipergunakan
oleh masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan
diri.

Kedwibahasaan: kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara
bergantian, atau kemampuan seseorang dalam menguasai dua bahasa.

Bahasa dan Konteks: penggunaan bahasa tertentu jika konteksnya tertentu
pula, tidak terdapat kesepakatan yang universal tentang bahasa mana yang
paling baik untuk dipakai dalam suatu proses komunikasi. Kesemuanya
tergantung pada konteks komunikasi yang dilakukan.

Kode atau tanda: Berbagai aspek kebahasaan yang meliputi bahasa, dialek,
laras tutur (speech style), dan aras tutur (speech level).

Pemilihan bahasa: gejala dalam aspek kedwibahasaan yang dikarenakan di

dalam repertoire-nya terdapat lebih dari satu bahasa.
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6. Alih Kode: Peralihan bahasa oleh guru bahasa Prancis dari bahasa Indonesia

ke bahasa Prancis atau sebaliknya karena berubahnya situasi tutur dan
dilakukan dengan kesadaran.

7. Campur Kode: Peminjaman leksikon dari bahasa Prancis yang disisipkan

guru dalam komunikasi bahasa Indonesianya atau sebaliknya karena

berubahnya situasi dan dilakukan dengan kesadaran.



BAB I
KAJIAN TEORI
Pada kajian teori ini diuraikan tentang teori-teori yang mendasari
permasalahan pada penelitian ini. Adapun uraian selanjutnya disampaikan pada

paparan sebagai berikut.

A. Kajian Sosiolinguistik

Sosiolinguistik apabila dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain, seperti ilmu
ekonomi, sosiologi, atau dengan linguistik itu sendiri, merupakan ilmu yang
relatif baru. Ditinjau dari namanya, sosiolinguistik menyangkut tentang
“sosiologi” dan “linguistik”. Oleh karena itu, sosiolinguistik mempunyai kaitan
yang erat dengan kedua kajian tersebut. “Sosio-* mempunyai makna sebagai suatu
masyarakat, sedangkan “linguistik” mempunyai makna suatu kajian tentang
bahasa. Jadi, sosiolinguistik merupakan suatu kajian tentang bahasa yang
dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan (dipelajari oleh ilmu-ilmu sosial
khususnya sosiologi) (Sumarsono dan Partana: 2002).

Fishman (dalam Sumarsono dan Partana: 2002) mengatakan bahwa
sosiolinguistik dikenal dengan sebutan “sosiologi bahasa”. Fishman (dalam
Kridalaksana: 1974) menyatakan bahwa sosiolinguistik lazim didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi berbagai variasi bahasa, serta
hubungan di antara bahasawan dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat
bahasa. Appel (dalam Chaer dan Agustina: 2004) mengemukakan bahwa dalam

sosiolinguistik, terdapat kajian yang mempelajari tentang penggunaan bahasa
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sebagai suatu sistem interaksi verbal di antara pemakainya di dalam masyarakat
yang disebut sosiolinguistik interaksional atau sosiolinguistik mikro.

Dikemukakan juga bahwa kajian mengenai penggunaan bahasa dalam
hubungannya dengan adanya ciri-ciri linguistik di dalam masyarakat pemakainya
disebut sosiolinguistik korelasional atau sosiolinguistik makro. Kedua jenis
sosiolinguistik ini, mikro dan makro, mempunyai hubungan yang sangat erat satu
sama lain, tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling bergantung.
Maksudnya, verbal repertoir setiap penutur ditentukan oleh masyarakat dimana
dia berada. Sedangkan verbal repertoir suatu masyarakat tutur terjadi dari
himpunan verbal repertoir semua penutur di dalam masyarakat itu sendiri.

Aslinda dan Syafyahya (2007) memperjelas pernyataan tentang kedua
jenis sosiolinguistik tersebut bahwa sosiolinguistik interaksional dan korelasional
mempuyai hubungan sangat erat yang saling bergantung satu sama lainnya. Hal
ini disebabkan oleh masyarakat sebagai anggotanya, sedangkan kemampuan suatu
masyarakat tutur terjadi dari himpunan kemampuan seluruh penutur di dalam
suatu masyarakat.

Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang kegiatan sosial
ataupun gejala sosial dalam suatu masyarakat. Sedangkan linguistik adalah bidang
ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil objek bahasa
sebagai objek kajiannya. Aslinda dan Syafyahya (2007) mengatakan bahwa kata
sosiolinguistik merupakan gabungan dari dua kata sosiologi dan linguistik.
Sumarsono dan Partana (2002) mengatakan bahwa sosiologi adalah kajian yang

mempelajari struktur sosial, organisasi kemasyarakatan, hubungan antaranggota
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masyarakat, dan tingkah laku masyarakat. Secara konkret, sosiologi merupakan
kajian yang mempelajari kelompok-kelompok di dalam masyarakat, seperti
keluarga, clan (subsuku), suku, dan bangsa.

Aslinda dan Syafyahya (2007: 6) menyatakan bahwa
Linguistik adalah ... bidang yang mengambil bahasa sebagai objek
kajiannya.

sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antar disiplin yang
mempelajari bahasa di dalam masyarakat.

... dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat secara internal, tetapi

dilihat sebagai sarana interaksi/komunikasi di dalam masyarakat.

Di dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dipandang sebagai individu

yang terpisah, tetapi sebagai anggota dari kelompok sosial.

Oleh karena itu, bahasa dan pemakaiannya tidak diamati secara

individual, tetapi dihubungkan dengan kegiatannya di dalam masyarakat

atau dipandang secara sosial.
Dari kutipan langsung di atas menandakan bahwa sosiolinguistik merupakan
gabungan dua disiplin ilmu yang berhubungan erat satu sama lain.

Sosiolinguistik sering dihubungkan dengan linguistik umum yang mana
linguistik umum itu sendiri sering kali disebut dengan linguistik saja yang
mencakup fonologi, morfologi, dan sintaksis. Linguistik di sini hanya membahas
tentang “struktur bahasa”, mencakup bidang struktur bunyi, struktur morfologi,
struktur kalimat, dan akhir-akhir ini linguistik juga mencakup bidang struktur
wacana (discourse).

Sebagaimana linguistik, sosiolinguistik juga berbicara tentang bahasa.
Metode yang digunakan pun juga serupa, yaitu “metode deskriptif”, dalam arti

menelaah objek sebagaimana adanya pada saat tertentu. Namun, perlu diketahui

bahwa ada perbedaan antara sosiolinguistik dengan linguistik yang bersifat
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mendasar. Sosiolinguistik justru tidak mengakui adanya konsep tentang monolitik
itu (Sumarsono dan Partana: 2002). Hal itu dikarenakan sosiolinguistik
menganggap bahwa setiap bahasa mempunyai sejumlah variasi dalam masyarakat

multilingual.

B. Kajian Kedwibahasaan

Secara sederhana, kedwibahasaan atau yang dikenal dengan istilah
bilingualisme dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan individu dalam
menguasai dua bahasa dalam komunikasinya. Berdasarkan KBBI (2007),
kedwibahasaan dapat didefinisikan sebagai suatu perihal mengenai pemakaian
atau penguasaan dua bahasa (seperti penggunaan bahasa daerah di samping
bahasa nasional); bilingualisme.

Kedwibahasaan dipandang sebagai wujud dalam suatu peristiwa kontak
bahasa. Suwito (1982) menjelaskan bahwa istilah kedwibahasaan merupakan
istilah yang pengertiannya bersifat nisbi atau relatif. Hal tersebut dikarenakan
pengertian dari kedwibahasaan berubah-ubah dari masa ke masa. Perubahan yang
dimaksud dipengaruhi dengan adanya sudut pandang atau dasar pengertian dari
bahasa itu sendiri yang berbeda-beda. Lebih lanjut, kenisbian yang dimaksud
terjadi karena batas seseorang untuk dapat disebut dwibahasawan itu bersifat
arbitrer atau hampir tidak dapat ditentukan secara pasti.

Dari pengertian kedwibahasaan yang sifatnya nisbi atau relatif tersebut,
berikut beberapa penjelasan tentang kedwibahasaan oleh para ahli antara lain

adalah sebagai berikut (Aslinda dan Syafyahya, 2007: 23-24)
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... Weinreich ... kedwibahasaan adalah the pratice of alternately using
two languages (kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara
bergantian) (Garis bawah dari penulis).

. Blommfield ... kedwibahasaan adalah native like control of two
languages (penguasaan yang sama baiknya terhadap dua bahasa) (Garis
bawah dari penulis) (sic!).

... Mackey (dalam Rusyana ... kedwibahasaan adalah the alternative use
of two of more languages by the same individual (kebiasaan
menggunakan dua bahasa atau lebih oleh seseorang) (Garis bawah dari
penulis).

Meskipun terdapat adanya pendapat yang tidak disetujui, yaitu pendapat
dari Bloomfield karena syarat dari ’native like control of two languages™ yang
berarti setiap bahasa dapat digunakan dalam setiap keadaan dengan kelancaran
dan ketepatan yang sama seperti yang digunakan oleh para penuturnya. Akan
tetapi, anggapan ini tidaklah mungkin atau sulit untuk diukur. Oleh karena itu,
pendapat dari Bloomfield ini pun dianggap sebagai salah satu jenis
kedwibahasaan.

Sedangkan Mackey (dalam Aslinda dan Syafyahya: 2007), mengatakan
bahwa dalam membicarakan kedwibahasaan tercakup beberapa pengertian, seperti
masalah tingkat, fungsi, pertukaran/alih kode, percampuran/campur kode,
interferensi, dan integrasi. Dari pendapat tersebut, penulis menggaris bawahi
bahwa dalam dunia kedwibahasaan seseorang ataupun kedwibahasaan pada guru,
pastilah dijumpai beberapa pengertian yang setidaknya mengenai pertukaran
bahasa atau alih kode dan percampuran bahasa atau campur kode yang secara
mendasar akan diberikan definisi serta tipologi dari kedua masalah tersebut pada

bagian selanjutnya.



28

Jadi, pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa kedwibahasaan itu
pada dasarnya merupakan kemampuan dari seseorang, baik individu ataupun
masyarakat, yang menguasai dua bahasa dan mampu untuk menggunakan kedua
bahasanya tersebut dalam melakukan komunikasi sehari-hari secara bergantian
dengan baik. Sedangkan seseorang yang terlibat dalam kegiatan atau praktik
menggunakan dua bahasa secara bergantian itulah yang disebut dengan
bilingualnya atau yang kita kenal dengan istilah dwibahasawan.

Macnamara (dalam Rahardi: 2001) mengusulkan bahwa batasan
bilingualisme sebagai pemilikan penguasaan (mastery) atas paling sedikit bahasa
pertama dan bahasa kedua, kendatipun tingkat penguasaan bahasa yang kedua
tersebut hanyalah pada sebatas tingkatan yang paling rendah. Namun, batasan
yang demikian itu nampaknya cukup realistis karena di dalam kenyataannya
tingkat penguasaan bahasa pertama dengan bahasa kedua tidak pernah akan sama.

Pada kondisi tingkat penguasaan bahasa kedua yang paling rendah pun,
menurut pandangan Macnamara, masih dapat dikatakan sebagai seorang yang
bilingual. Haugen (dalam Rahardi: 2001) agaknya juga sejalan dengan dengan
batasan yang dikemukakan oleh Macnamara tersebut. Pernyataannya adalah
bahwa bilingualisme dapat diartikan sebagai sekedar mengenal bahasa kedua
(bdk. Sumarsono: 1993).

Meninjau akan hal tersebut, terdapat berbagai jenis kedwibahasaan
menurut Kamaruddin (dalam Santosa: 2005). Jenis kedwibahasaan yang dimaksud
diantaranya kedwibahasaan apabila ditinjau dari ketersebarannya, kedwibahasaan

itu dibagi menjadi kedwibahasaan perorangan (individual bilingualism) yang
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mengacu kepada kemampuan individu dalam menggunakan dua bahasa dan
kedwibahasaan masyarakat (societal bilingualism), yaitu kemampuan sekumpulan
individu dalam suatu kelompok masyarakat dalam menggunakan dua bahasa
dalam melakukan komunikasinya.

Dilihat dari tingkat kedwibahasaannya, terdapat jenis kedwibahasaan
tingkat minimal dan maksimal. Pada kedwibahasaan tingkat minimal menganggap
individu sudah dinyatakan sebagai individu yang dwibahasawan apabila individu
itu mampu untuk melahirkan tuturan yang berarti dalam bahasa lain. Selanjutnya,
kedwibahasaan maksimal menganggap bahwa individu adalah dwibahasawan
apabila individu itu mampu untuk melahirkan tuturan dalam dua bahasa secara
memuaskan.

Menurut lanjutan tentang pendapat tentang jenis kedwibahasaan tersebut,
Kamaruddin (dalam Santosa: 2005) mengemukakan pula bahwa seorang
dwibahasawan juga bisa pasif dalam artian mampu untuk memahami. Akan tetapi,
seorang dwibahasawan tersebut tidak mampu secara aktif untuk memproduksi
tuturan dalam bahasa target. Selanjutnya, apabila dilihat dari hubungan ungkapan
dengan maknanya, kedwibahasaan yang dimiliki seseorang bisa berbentuk
kedwibahasaan koordinat, kedwibahasaan majemuk, dan kedwibahasaan
subordinat.

Kedwibahasaan koordinat terjadi bilamana terdapat dua sistem bahasa
atau lebih yang masing-masing berbeda. Dalam kedwibahasaan majemuk terdapat
ungkapan yang menggabungkan satu satuan makna dengan dua satuan ungkapan

pada setiap bahasanya. Sedangkan kedwibahasaan subordinat adalah dimana
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satuan makna pada bahasa pertamanya berhubungan dengan satuan ungkapan
serta sama dalam satuan ungkapan pada bahasa keduanya.

Weinrich (dalam Hymes: 1961) membagi jenis kedwibahasaan menjadi
dua macam, vyaitu kedwibahasaan koordinat (coordinate bilingual) dan
kedwibahasaan subordinat (subordinate bilingual). Kedwibahasaan koordinat
merupakan jenis kedwibahasaan yang mana seorang individu mempelajari satu
atau lebih bahasa sebagai bahasa keduanya, yang mana salah satu atau lebih dari
bahasa yang dipelajarinya tersebut merupakan pendapatan yang dipelajari sejak
masih kanak-kanak. Sehingga bahasa yang dikuasainya itu dikenal dengan
“perfect”” mastery of a language other than the native one.

Lebih lanjut, kedwibahasaan subordinat merupakan kecakapan nonnative
dalam bahasa kedua yang mungkin dapat diukur kemampuan berbahasa kedua
yang dimiliki tersebut. Dalam hal ini, bahasa kedua yang dipelajari dalam
kedwibahasaan subordinat dimulai saat individu mendapatkannya di bangku
pembelajaran. Misalnya seorang individu yang mempelajari bahasa Prancis yang
baru bisa di dapat di bangku sekolah menengah atas (SMA).

Individu dapat menjadi dwibahasawan karena disebabkan oleh beberapa
faktor. Adapun faktor-faktor yang dimaksud seperti faktor perpindahan penduduk,
perkawinan campur, guyup tutur yang heterogen, urbanisasi penduduk, dan
pendidikan. Adanya faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi terjadinya suatu
proses kedwibahasaan, baik pada anak-anak maupun pada orang dewasa

(Grosjean dalam Santosa: 2005).
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Masalah kedwibahasaan, sering dikaitkan dengan peristiwa pilihan kode,
alih kode, dan campur kode. Hal ini seperti pendapat dari Wardhaught (1992: 89)

yang mengatakan bahwa “we look at the phenomena of code choice, code-

switching, and code-mixing mainly in bilingual and multilingual situations
because they present us with fairly clear cases (Garis bawah dari penulis).” Dari
kutipan langsung tersebut, penelitian ini tentunya akan menyajikan beberapa hal
dari pernyataan tersebut sebagai topik permasalahan utama di dalam dunia
pembelajaran di kelas, yaitu masalah bentuk alih kode dan campur kode beserta
faktor-faktor yang mendasari alih kode dan campur kode tersebut.

Fishman (dalam Rahardi: 2001) menyatakan bahwa kajian atas
masyarakat bilingual tidaklah dapat dipisahkan dari kemungkinan ada atau
tidaknya gejala “diglosa”. Diglosa adalah sebuah istilah yang pertama Kkali
dimunculkan oleh Ferguson (1959), yang menunjuk kepada ragam atau variasi
bahasa yang masing-masing mempunyai peran dan fungsi yang berbeda-beda
dalam suatu masyarakat tutur.

Menurut pandangan Fishman, diglosa semata-mata tidak hanya
merupakan gejala yang terdapat dalam masyarakat monolingual, melainkan lebih
dari itu diglosa juga mengacu kepada pemakaian dua bahasa yang berbeda dengan
fungsi dan peran yang tidak sama pula. Lebih lanjut, Fishman menunjukkan
kemungkinan hubungan interaksi antara bilingualisme dan diglosa ke dalam
empat tipe masyarakat, yaitu (1) masyarakat dengan bilingualisme dan diglosa, (2)

masyarakat dengan bilingualisme tanpa diglosa, (3) masyarakat dengan diglosa
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tetapi tanpa bilingualisme, dan (4) masyarakat tanpa diglosa dan tanpa
bilingualisme.

Sumarsono dan Partana (2002) menyatakan bahwa diglosa merupakan
dua ragam baku yang sama-sama diakui dan dihormati di dalam sebuah bahasa,
hanya saja fungsi dan pemakaiannya yang berbeda. Jadi, diglosa menurut
Ferguson (dalam Sumarsono dan Partana: 2002) adalah sejenis pembakuan bahasa
khusus dimana dua ragam bahasa berada berdampingan di dalam keseluruhan
masyarakat bahasa, dan dimana masing-masing ragam bahasa itu diberi fungsi
sosial tertentu.

Sementara itu, Ferguson (dalam Hymes: 1961) memandang para penutur
sesuatu bahasa yang terkadang memakai ragam bahasa tertentu untuk digunakan
dalam situasi tertentu, dan memakai ragam lain untuk situasi yang lain pula.
Kemudian ada suatu situasi yang di dalamnya ada dua ragam dari satu bahasa
yang hidup berdampingan dengan perannya masing-masing dalam masyarakat
tersebut. Inilah yang oleh Ferguson disebut dengan diglosa.

Lebih lanjut, Ferguson (dalam Hymes: 1961) menyatakan bahwa kata
diglossia (Inggris) diambil dari kata dalam bahasa Prancis, yaitu diglossie, yang
mana kata tersebut digunakan sejak belum adanya kata yang tepat dalam bahasa
Inggris dan juga dalam bahasa Eropa lainnya pada umumnya. Melihat akan hal
tersebut, kemudian digunakanlah kata bilingualism sebagai pengganti istilah

diglosa tersebut.
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C. Bahasa dan Konteks

Menurut KBBI (2007), bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang
arbitrer (manasuka), yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk
melakukan kerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Selanjutnya,
KBBI (2007) memberikan definisi konteks sebagai situasi yang ada hubungannya
dengan suatu kejadian. Di dalam suatu proses komunikasi, bahasa dan konteks
tentunya saling mempengaruhi. Individu dapat saja melakukan komunikasi
dengan menggunakan bahasa tertentu apabila konteksnya tertentu pula.

Sebagai deskripsi bahasa dan konteks, individu akan cenderung untuk
menggunakan bahasa Indonesia apabila konteksnya formal dalam situasi kantor,
sekolah, ataupun dalam situasi rapat. Apabila di dalam situasi kelas, kelas bahasa
Prancis khususnya, kemungkinan individu yang terlibat di dalam kelas tersebut
juga akan menggunakan bahasa Prancisnya. Hal tersebut dikarenakan bahasa
Prancis adalah bahasa yang merupakan hasil dari proses pembelajarannya di kelas
yang dapat dipakai dalam konteks formal maupun informal saat komunikasi
proses belajar mengajar di kelas.

Terkait dengan hal tersebut, Holmes (dalam Santosa: 2005) menyatakan
bahwa tidak terdapat kesepakatan yang secara universal tentang bahasa mana
yang paling baik yang akan dipakai di dalam proses komunikasi. Kesemuanya itu
bergantung kepada konteks komunikasinya tersebut. Di antara bahasa dan konteks
biasanya dapat terjadi di dalam situasi tutur. Sedangkan Hymes (dalam Aslinda
dan Syafyahya, 2007: 34), juga menyatakan bahwa menurut pengamatannya,

situasi tutur adalah
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situasi ketika tuturan dapat dilakukan dan dapat pula tidak dilakukan,
situasi tidak murni komunikasif dan tidak mengatur adanya aturan
berbicara, tetapi mengacu pada konteks yang menghasilkan aturan
berbicara. Sebuah peristiwa tutur terjadi dalam satu situasi tutur dan
peristiwa itu mengandung satu atau lebih tindak tutur (Garis bawah dari
penulis).

Dari pendapat kutipan langsung tersebut, dapat diketahui bahwa dalam suatu
proses komunikasi, bahasa tidak lepas dari konteks yang saling mempengaruhi
terhadap tindak komunikasi.

Rohali (2007) mengatakan bahwa situasi tutur merupakan salah satu
komponen dalam tindak tutur (acte de langage). Hymes (1974) mengemukakan
bahwa setidaknya terdapat delapan komponen yang merupakan komponen tutur.
Delapan komponen tersebut disingkat menjadi akronim PARLANT sebagai
berikut:

P : Participants (Penutur dan mitra tutur)

A : Acte (Bentuk isi ujaran)

R : Raison (Tujuan/alasan ujaran)

L : Locale (Tempat dan situasi ujaran)

A : Agents (Alat yang digunakan)

N : Norme (Norma-norma ujaran)

T : Ton dan Type (Nada, intonasi, dan jenis bentuk ujaran)

Participants, yaitu para peserta tutur, antar siapa pembicaraan
berlangsung, bagaimana status sosial para penutur, dan lain sebagainya. Acte,
mengacu kepada bentuk dan isi ujaran, misalnya pada pilihan kata yang

digunakan, hubungan antara apa yang diucapkan dengan topik pembicaraan,
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pembicaraan pribadi, umum, dalam peserta, dan lain sebagainya. Raison, merujuk
kepada maksud dan tujuan tuturan. Misalkan saja bahasa yang digunakan oleh
orang yang bertujuan untuk meminta. Hal tersebut tentunya akan berbeda dengan
bahasa yang digunakan untuk menyuruh, mengharap, ataupun mengusir.

Locale, merujuk kepada tempat berlangsungnya tuturan. Misalnya tempat
resmi menggunakan bahasa yang resmi pula, sementara pada tempat tidak resmi
(pasar misalnya) menggunakan bahasa yang tidak resmi pula. Agents, mengacu
kepada jalur informasi yang digunakan. Misalnya bahasa lisan, bahasa tulis,
telegraf, telepon, dan lain sebagainya. Normes, mengacu kepada norma-norma
yang berlaku di dalam masyarakat pengguna bahasa. Norma-norma tersebut
menjadi pengikat kaidah kebahasaan penuturnya. Ton, merujuk kepada cara, nada,
dan semangat dimana pesan tersebut disampaikan, apakah dengan senang hati,
canda, marah, dan lain sebagainya. Sedangkan type, merujuk kepada jenis bentuk
penyampaian pesan. Misalnya berupa prosa, puisi, pidato, dan lain sebagainya.

Lengkapnya, berikut penyataan Hymes (1974: 62) bahwa

... the code word is not wholly ethnocentric appears from the possibility

of relabeling and regrouping the necessary components in terms of the

French PARLANT: participants, actes, raison (resultat), locale, agents

(instrumentalities), normes, to (key), types (genres) (Garis bawah dari
penulis) (sic!).

Poedjosoedarmo (dalam Rahardi: 2001) menyatakan konsep tuturan yang
sebetulnya merupakan pengembangan dari konsep tuturan yang disampaikan oleh
Hymes yang telah dijelaskan. Beberapa pembenahan, yang tentunya disesuaikan
dengan kenyataan nyata di Indonesia. Akibatnya adalah komponen tutur dalam

versinya menjadi lebih rinci dan luas melebihi komponen tutur yang dipakai
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sebagai dasar teorinya. Menurutnya, terdapat sedikitnya tiga belas komponen yang
ada dalam sebuah tuturan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pribadi si penutur atau orang pertama. Identitas orang pertama ini ditentukan
oleh tiga hal penting, yaitu (a) keadaan fisiknya, (b) keadaan mentalnya, dan
(c) kemampuan berbahasanya.

2. Anggapan penutur terhadap kedudukan sosial dan relasinya dengan orang
yang diajak bicara.

3. Kehadiran orang ketiga.

4. Maksud dan kehendak si penutur.

5. Warna emosi si penutur.

6. Nada suasana bicara.

7. Pokok pembicaraan.

8. Urutan bicara.

9. Bentuk wacana.

10. Sarana tutur.

11. Adegan tutur.

12. Lingkungan tutur.

13. Norma kebahasaan lainnya.

Santosa (2005) mengemukakan bahwa terdapat beberapa konteks tertentu
oleh guru dalam menentukan bahasa yang tertentu pula. Konteks tertentu yang
dimaksud meliputi konteks saat guru menyampaikan pelajaran, saat memberikan

pujian kepada siswa, saat menegur siswa, saat memberikan nasihat kepada siswa,
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dan konteks lainnya yang memicu guru menentukan bahasa tertentu tersebut

dalam tindak komunikasinya.

D. Alih kode dan Campur Kode

Berkaitan dengan definisi dan tipologi dari kedwibahasaan yang telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu setelah menengok kembali pendapat dari Mackey
dan Fishman (dalam Chaer dan Agustina: 2004), bahwa secara sosiolinguistik,
secara umum, bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh
seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Oleh
karena itu, dalam membicarakan kedwibahasaan tercakup beberapa pengertian,
seperti masalah tingkat, fungsi, pertukaran bahasa atau alih kode, percampuran
bahasa atau campur kode, interferensi, dan integrasi.

Dari pendapat yang telah dikemukakan Mackey dan Fishman tersebut,
terdapat dua hal yang perlu dibahas bahwa dalam dunia kedwibahasaan seorang
individu ataupun kedwibahasaan pada guru, pastilah dijumpai beberapa pengertian
tentang fenomena bahasa pada masyarakat yang multilingual. Beberapa
pengertian yang dimaksud setidaknya mengenai pertukaran bahasa atau alih kode
dan percampuran bahasa atau campur kode.

Variasi bahasa biasanya terjadi pada para dwibahasawan atau
anekabahasawan. Kontak dari penggunaan bahasa dalam guyup tutur
dwibahasawan atau anekabahasawan akan memunculkan suatu proses yang saling
mempengaruhi dari satu kode ke kode yang lainnya, yang mana kesemuanya itu

dapat terwujud dalam bentuk alih kode ataupun campur kode. Sedangkan
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penjabaran dari kedua istilah tersebut (alih kode dan campur kode) adalah sebagai
berikut yang diawali dengan definisi dan tipologi kode sebagai dasar pijakan

penjelasan selanjutnya tentang alih kode dan campur kode.

1. Kode

Menurut KBBI (2007), dijelaskan bahwa dalam istilah linguistik, kode
mempunyai arti sebagai:

a. tanda (kata-kata, tulisan) yang disepakati untuk maksud tertentu;
b. kumpulan dari peraturan yang bersistem; dan
c. kumpulan prinsip yang bersistem.

Sedangkan menurut kamus linguistik (1982), dijelaskan pula tentang
pengertian kode sebagai:

a. lambang atau sistem ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan makna
tertentu;

b. sistem bahasa dalam suatu masyarakat; dan

c. variasi tertentu dalam suatu masyarakat.

Dalam kamus linguistik itu pula dijelaskan bahwa bahasa manusia adalah sejenis

kode.

Poedjosoedarmo (1976) mengartikan kode sebagai suatu sistem tutur
yang penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri-ciri yang khas sesuai dengan
latar belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan situasi tutur yang
ada. Dalam suatu kode terdapat unsur-unsur bahasa seperti kalimat-kalimat, kata-

kata, morfem, dan fonem. Hanya saja, adanya suatu pembatasan umum
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(cooccurence restriction) yang membatasi pemakaian unsur-unsur bahasa
tersebut.

Kode biasanya berbentuk varian-varian bahasa yang secara riil atau
secara nyata digunakan untuk berkomunikasi anggota-anggota suatu masyarakat
bahasa. Bagi masyarakat multilingual, inventarisasi kode menjadi lebih luas dan
mencakup varian-varian dua bahasa atau lebih. Kode-kode yang dimaksud dengan
sendirinya mengandung arti yang sifatnya menyerupai arti unsur-unsur bahasa
yang lain (Poedjosoedarmo: 1976).

Jadi, dari beberapa definisi kode tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa pemakaian kode tidak lepas dari fenomena penggunaan bahasa oleh
manusia di dalam masyarakat. Tidak semua bahasa mempunyai kosa kode yang
sama dalam inventarisasinya. Poedjosoedarmo (1976) mengatakan bahwa kosa
kode akan banyak ditemukan pada bahasa yang mempunyai macam dialek yang
banyak, tingkat undha-usuk atau tindak tutur yang kompleks, dan dipakai sebagai
bahasa pengantar kebudayaan yang mempunyai banyak ragam. Lebih lanjut,
dikatakan pula bahwa kode selalulah mempunyai suatu makna. Dalam bahasa
Jawa, tingkat undha-usuk krama mempunyai makna sopan. Sedangkan tingkat

ngoko mempunyai makna yang tidak santun.

2. Alih Kode
Berdasarkan KBBI (2007), alih kode adalah penggunaan bahasa lain atau
variasi bahasa lain untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi lain ataupun

dikarenakan adanya partisipan yang lain. Appel (dalam Chaer dan Agustina:
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2004) mengemukakan bahwa alih kode merupakan suatu gejala peralihan
pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. Gejala peralihan bahasa yang
dimaksud tentulah melibatkan lebih dari dua bahasa yang digunakan dalam tindak
komunikasi.

Gal dalam Wardhaught (1992: 103) mengatakan bahwa ““codeswitching
is a conversational strategy used to establish, cross or destroy group boundaries;
to create, evoke or change interpersonal relations with their rights and
obligations.” Hal ini menunjukkan bahwa di dalam peristiwa alih kode terdapat
penyebab hubungan interpersonal dimana seorang individu mengalihkan bahasa
dalam komunikasinya yang didasarkan atas suatu kebenaran ataupun suatu
keharusan. Lebih lanjut, Wardhaught (2010: 84), menyatakan bahwa ““‘we will

look mainly at the phenomenon of code-switching in bilingual and multilingual

situation.” Dari pernyataan tersebut jelas bahwa dalam kedwibahasaan dan
anekabahasa, kita akan menemukan peristiwa alih kode.

Alwasilah (1986) menyatakan bahwa, dalam sosiolinguistik, perpindahan
dari satu dialek ke dialek yang lainnya lazim disebut dengan dialect switching
atau code shifting (alih kode). Nababan (1984) menyatakan bahwa konsep alih
kode mencakup juga kejadian dimana kita beralih dari satu ragam fungsiolek
(ragam santai misalnya) ke ragam lain (ragam resmi atau formal misalnya), atau
dari satu dialek ke dialek yang lainnya, dan lain sebagainya. Dari pernyataan
tersebut menandakan bahwa fenomena alih kode ini muncul dari seorang individu

yang menguasai minimal dua bahasa (bahasa ibu dan bahasa yang dipelajari)

dalam komunikasinya.
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Hymes (dalam Chaer dan Agustina: 2004) menyatakan lain tentang alih
kode seperti halnya dikemukakan oleh Appel yang menyatakan bahwa peristiwa
alih kode itu terjadi antarbahasa. Namun, Hymes menyatakan bahwa alih kode itu
bukan hanya terjadi antarbahasa, melainkan dapat terjadi pula antara ragam-ragam
atau gaya-gaya yang terdapat di dalam satu bahasa. Secara lengkapnya, Hymes
(dalam Chaer dan Agustina, 2004: 108), mengatakan ’code switching has become
a common term for alternate us of two or more language, varieties of language,
or even speech styles”.

Dari pendapat kedua tokoh tersebut di atas, Appel dan Hymes, jelas bagi
kita bahwa pengalihan bahasa (B1 ke B2) yang dilakukan adalah berkenaan
dengan berubahnya situasi dari situasi tidak formal ke situasi formal, ragam santai
ke ragam resmi, dan lain sebagainya. Dalam hal ini dapat diketahui pula bahwa
alih kode akan terjadi antar bahasa atau dalam bahasa satu ke bahasa kedua,
misalnya peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis, bahasa Jawa ngoko
ke bahasa Jawa krama, dan lain sebagainya.

Gejala peralihan pemakaian bahasa dalam suatu tindak komunikasi
ditentukan oleh penutur dan mitra tutur, kehadiran P3, dan pengambilan
keuntungan. Tindakan komunikasi seorang dwibahasawan dalam mengalihkan
pemakaian bahasa ini dilakukan dengan adanya kesadaran dari si pemakai bahasa
tersebut. Dengan demikian, alih kode itu sendiri merupakan suatu gejala peralihan
pemakaian bahasa yang terjadi karena berubahnya situasi. Alih kode terjadi

antarbahasa, dapat pula terjadi antarragam dalam satu bahasa.
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Chaer dan Agustina (2004) mengemukakan contoh dari peristiwa alih
kode. Sebagai contoh dari peristiwa alih kode, simaklah ilustrasi berikut yang
menunjukkan peristiwa alih kode dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia
(diangkat dari Widjajakusumah: 1981).

Pada contoh (7) menunjukkan peristiwa alih kode yang berlatar belakang
kompleks perumahan guru di Bandung. Para pembicara adalah ibu-ibu rumah
tangga, yaitu Ibu S dan Ibu H yang merupakan orang Sunda, dan Ibu N yang tidak
bisa berbahasa Sunda. Topik pembicaraan yang melatarbelakangi peristiwa alih
kode adalah air ledeng yang tidak keluar. Hadirnya pihak ketiga, yaitu Ibu N yang
tidak bisa berbahasa Sunda dalam peristiwa tutur menyebabkan lbu H
mengalihkan bahasa dalam komunikasinya dari bahasa Sunda ke bahasa
Indonesia. Contoh tindak komunikasi yang terjadi adalah sebagai berikut.

(7) IbuS :“BuH, kumaha cai tadi wengi? Di abdi mah tabuh sapuluh

nembe ngocor, kitu ge alit.”
IbuH :“Sami atuh. Kumaha Ibu N yeuh, ‘kan biasanya baik’...”
IbuS : “Bu H, bagaimana air ledeng tadi malam? Di rumah saya
sih pukul sepuluh baru keluar, itu pun kecil.”
IbuH :“Samalah. Bagaimana Bu N ni, kan biasanya baik...”
Dari contoh tindak komunikasi di atas, terlihat disitu bahwa begitu pembicaraan
ditujukan kepada Ibu N, alih kode pun langsung terjadi dari bahasa Sunda ke
bahasa Indonesia. Status orang ketiga dalam peristiwa tutur tersebut menentukan
bahasa atau varian yang harus digunakan dalam berkomunikasi. Pada contoh di
atas, Ibu N adalah orang Minang yang tidak menguasai bahasa Sunda. Oleh

karena itu, pilihan satu-satunya untuk beralin kode adalah ke dalam bahasa

Indonesia, karena bahasa Indonesia itulah yang dipahami oleh mereka bertiga.
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Lebih lanjut, sebagai upaya memberikan penjelasan dari peristiwa alih

kode, berikut disajikan pula contoh lain untuk mempermudah pemahaman.

Sebagai contoh, berikut penyajian ilustrasi peristiwa alih kode yang terjadi antara

kepala sekolah (Kepsek) yang tidak bisa berbahasa Prancis, guru bahasa Prancis,

dan siswa. Pengalihan bahasa dari bahasa Prancis ke bahasa Indonesia tampak

pada tindak komunikasi guru bahasa Prancis yang disebabkan oleh hadirnya pihak

ketiga, yaitu kepala sekolah, dalam peristiwa tutur. Hadirnya kepala sekolah

bertepatan dengan diskusi guru-siswa seputar materi pelajaran bahasa Prancis

dengan tema ““Les Sports™ (Olahraga). Contoh tindak komunikasi yang dimaksud

tampak pada contoh (8) adalah sebagai berikut.

(8)

Guru : ““Ah bon, la semaine derniere, on a déja appris les sports.
Est-ce que quelqu’un peut citer un des types de sports?”

Siswa : ““Moi, Madame. Le tennis.”

Guru : ““Tres bien.”

(hadir kepala sekolah dalam peristiwa tutur)

Kepsek: “Permisi Bu, maaf mengganggu pelajaran sebentar karena
mau memanggil siswa, Tino.”

Guru : “Tino, dipanggil Bapak kepala sekolah.”

Guru : “Ah baiklah, minggu yang lalu, kita sudah mempelajari
tentang olahraga. Apa ada seseorang Yyang bisa
menyebutkan salah satu dari tipe-tipe olahraga?”

Siswa : “Saya, Bu. Tenis.”

Guru : “Bagus sekali.”

Kepsek: “Permisi Bu, maaf mengganggu pelajaran sebentar karena
mau memanggil siswa, Tino.”

Guru : “Tino, dipanggil Bapak kepala sekolah.”

Suwito (dalam Aslinda dan Syafyahya: 2007) membedakan alih kode

atas dua macam, yaitu alih kode internal dan alih kode eksternal. Alih kode

internal terjadi antarbahasa itu sendiri, misalnya komunikasi bahasa Jawa yang

beralih ke bahasa Indonesia, atau sebaliknya. Sementara itu, pada alih kode
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eksternal terjadi antarbahasa itu sendiri dan bahasa asing, misalnya komunikasi
bahasa Jawa yang beralih ke bahasa Inggris atau sebaliknya, maupun komunikasi
bahasa Indonesia yang beralih ke bahasa Prancis atau sebaliknya.

Sementara itu, Hymes (dalam Rahardi: 2001) juga menyebutkan apa
yang disebut sebagai alih kode intern (internal code switching), yakni alih kode
yang terjadi antarbahasa daerah dalam satu bahasa nasional, antardialek dalam
satu bahasa daerah, atau antara beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam
suatu dialek. Adapun yang dimaksud dengan alih kode ekstern (external code
switching) yaitu apabila yang terjadi adalah antara bahasa asli dengan bahasa
asing. Dari contoh (8) yang diberikan oleh penulis tersebut di atas tergolong
sebagai contoh pertuturan alih kode eksternal karena terjadinya dengan
melibatkan bahasa asing, yaitu bahasa Prancis.

Poedjosoedarmo (1976) menjelaskan bahwa seseorang sering mengganti
kode bahasanya pada saat bercakap-cakap. Pergantian tersebut dapat disadari atau
bahkan mungkin pula tanpa disadari oleh penuturnya. Gejala alih kode semacam
ini timbul karena faktor komponen bahasa yang bermacam-macam. Adapun faktor
komponen bahasa yang dimaksud akan dijelaskan pada bagian selanjutnya tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi alih kode dan campur kode.

Poedjosoedarmo (1976) juga menyebut istilah alih kode sementara
(temporary code switching), yakni pergantian kode bahasa yang digunakan oleh
seorang penutur yang berlangsung sebentar atau sementara saja. Di samping itu,
dia juga menyebutkan alih kode yang sifatnya permanen (permanent code

switching). Dikatakan demikian karena peralihan bahasa yang terjadi berlangsung
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secara permanen, kendatipun sebenarnya hal ini tidak mudah untuk dilakukan.
Alih kode permanen biasanya berkaitan pula dengan peralihan sikap relasi atau
hubungan antara penutur dan mitra tutur di dalam suatu masyarakat. Tidak mudah
bagi seorang penutur untuk mengganti kode bicaranya terhadap mitra tuturnya
secara permanen (Poedjosoedarmo: 1976).

Selanjutnya, berbicara tentang arah alih kode, Poedjosoedarmo (1976)
mengemukakan bahwa kode dapat beralih dari satu varian ke varian yang lain.
Peralihan dapat menuju dari yang paling formil ke yang paling informil, dari yang
paling menghormat ke yang paling tak menghormat, dari yang amat lengkap ke
arah yang paling ringkas, dari dialek yang kurang dikuasai ke dialeknya sendiri,
dan sebaliknya. Bentuk alih kode dapat dipandang dari dua segi, yaitu dari segi
bentuk bahasa yang digunakan dan dari segi hubungan antarbahasa sebagai
berikut.

a. Bentuk bahasa komunikasi yang digunakan
1) Bentuk bahasa formal

Bentuk bahasa formal sering digunakan dalam ragam formal ataupun
ragam usaha, seperti dalam pembicaraan biasa di sekolah, khotbah di masjid,
rapat-rapat, ataupun pada pembicaraan yang berorientasi pada hasil atau produksi
(Martin Joos dalam Chaer dan Agustina: 2004). Sedangkan komunikasi yang
terjadi pada guru-siswa dapat digolongkan ke dalam ragam usaha dikarenakan
komunikasi guru-siswa merupakan suatu pembicaraan yang berorientasi pada

hasil yang ingin dicapai sebagaimana tujuan pembelajaran yang disepakati. Akan
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tetapi, tidak menutup kemungkinan pula bahwa komunikasi guru-siswa terjadi
dalam ragam yang resmi.

Poedjosoedarmo (1976) mengemukakan bahwa bahasa yang digunakan
dalam ragam formal biasanya penuh dan runtut, sesuai dengan tuntutan-tuntutan
kaidah tata bahasa yang berlaku. Selanjutnya ragam ini diberi nama ragam bahasa
resmi, sesuai dengan nada suasana pemakaiannya. Ragam bahasa inilah yang
diajarkan di sekolah-sekolah dan menjadi patokan sebagai bahasa yang bersih dan
benar. Oleh karena itu, ragam ini sering juga disebut dengan istilah ragam standar.
Contoh alih kode dengan bahasa formal adalah sebagai berikut ini
(Poedjosoedarmo: 1976):

(9) Sebaiknya kita memiliki sikap nrima dan selalu berterimakasih
kepada Tuhan. Kalau kita diganjar tinggi. Matur nuwun. Nek
methik pelem ra sah ancik-ancik.

Sebaiknya kita memiliki sikap menerima dan selalu berterimakasih
kepada Tuhan. Kalau kita dihadiahi (nasib menjadi orang
berbadan) tinggi. Terimakasih. Kalau memetik (buah) mangga
tidak perlu berancik-ancik.
Alih kode yang ditandai dengan munculnya bahasa Jawa ‘Matur nuwun’ pada
contoh (9) terjadi pada idiolek seorang ahli pidato (khatib) yang merupakan
bentuk dialek Jogja. Bentuk register dari tindak komunikasi tersebut berupa pidato
yang tidak begitu formal. Alasan alih kode adalah untuk melucu. Sedangkan dari
kata ‘“Nek ...” sampai akhir merupakan alih kode bentuk informal yang juga akan

disertakan contoh yang lainnya pada teori bentuk alih kode dalam bahasa informal

sebagai berikut ini.
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2) Bentuk bahasa informal
Bentuk bahasa informal sering digunakan dalam ragam akrab. Martin
Joos (dalam Chaer dan Agustina: 2004) mengemukakan bahwa ragam akrab
digunakan oleh para penutur yang sudah mempunyai hubungan yang akrab,
seperti pembicaraan antaranggota keluarga, antarteman karib, dan lain sebagainya.
Hubungan guru-siswa dapat dikatakan memiliki hubungan yang akrab. Hal itu
dikarenakan mereka telah mampu menjalin hubungan berkomunikasi yang cukup
lama meskipun hanya dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam lingkungan
sekolah, tidak jarang seorang guru yang mampu mengenal dengan baik siswa-
siswanya dalam kurun waktu tertentu. Hal inilah yang menunjukkan komunikasi
guru-siswa juga terkadang menggunakan bahasa informal dalam situasi tertentu.
Poedjosoedarmo (1976) mengemukakan bahwa bahasa yang digunakan
pada suasana santai (informal) biasanya mempunyai kelainan-kelainan tertentu
jika dibandingkan dengan bahasa yang dipakai dalam suasana resmi (formal).
Ragam bahasa santai biasanya tidak terdapat pada tulisan-tulisan. Oleh karenanya,
banyak orang menamakan ragam bahasa ini dengan sebutan ragam bahasa lisan.
Contoh alih kode dengan bahasa informal adalah sebagai berikut ini
(Poedjosoedarmo: 1976):
(10) Kamu itu diberi tahu kok malah “emoh-emoh rupané medeéni”,
itu gimana? Wong ki nék rung pengalaman, ya, ta ngono kuwi.
Sudah, sekarang gini, kalau dengan saya, gimana?
Kamu itu diberi tahu kok malah tidak mau-tidak mau mukanya
menakutkan, itu  bagaimana? Orang itu kalau belum

berpengalaman, ya, begitu itu. Sudah, sekarang begini, kalau
dengan saya, bagaimana?
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Pada contoh (10) di atas, peristiwa alih kode yang ditandai dengan munculnya
bahasa Jawa ‘emoh-emoh rupane medeni’ dan ‘Wong ki nek rung pengalaman,
ya, ta ngono kuwi’. Tindak komunikasi terjadi pada idiolek seorang pelawak yang
merupakan bentuk dialek Jogja (orang dewasa) pada situasi informal. Sedangkan
bentuk register berupa percakapan santai dalam lawak. Alasan alih kode adalah

menirukan untuk menertawakan reaksi mitra tutur.

b. Bentuk hubungan antarbahasa

Dalam bentuk hubungan antarbahasa yang dimaksud, alih kode guru
terjadi dalam komunikasi bahasa Indonesia dan bahasa asing yang dikuasainya.
Seperti yang telah dikemukakan oleh Suwito, juga Hymes, yang membedakan alih
kode atas dua macam, yaitu alih kode intern (internal code switching) dan alih
kode ekstern (external code switching), bentuk alih kode yang dimaksud hanya
didasarkan pada alih kode ekstern saja. Berdasarkan dua macam alih kode
tersebut, intern dan ekstern, bentuk alih kode yang dimaksud termasuk ke dalam
bentuk alih kode eksternal (external code switching), yaitu alih kode yang terjadi
antara bahasa asli dengan bahasa asing (Hymes dalam Rahardi: 2001).
Selanjutnya, bentuk alih kode eksternal yang dimaksud dapat meliputi:
1) Bentuk hubungan antarbahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis

Dalam tindak komunikasi, guru terkadang mengalihkan bahasanya dari
bahasa Indonesia ke bahasa Prancis. Misalnya pada contoh tuturan guru sebagai
berikut ini:

(11) Sekarang, tolong kalian buka halaman berikutnya! Vous avez des
question, s’il vous plait?
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Sekarang, tolong kalian buka halaman berikutnya! Silakan kalau
ada yang mau bertanya?

Dari contoh (11) di atas, alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Prancis adalah

untuk memperlihatkan konteks pembelajaran, yaitu pembelajaran bahasa Prancis.

2) Bentuk hubungan antarbahasa dari bahasa Prancis ke bahasa Indonesia

Dalam tindak komunikasi, guru terkadang pula mengalihkan bahasanya
dari bahasa Prancis ke bahasa Indonesia. Sedangkan contoh ilustrasi dari bentuk
alih kode yang dimaksud terdapat pada contoh (8) sebagaimana telah diberikan

sebelumnya.

3. Campur Kode

Dalam peristiwa tutur, pembahasan mengenai alih kode, biasanya diikuti
pula dengan pembicaraan mengenai campur kode. Peristiwa campur kode terjadi
apabila seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan unsur-
unsur bahasa daerah ataupun bahkan memasukkan unsur-unsur bahasa asing ke
dalam pembicaraan bahasa Indonesianya tersebut. Dengan kata lain, seseorang
yang berbicara dengan kode utama bahasa Indonesia yang mempunyai fungsi
keotonomiannya, sedangkan kode bahasa daerah atau bahasa asing yang terlibat
dalam kode utama tersebut merupakan serpihan-serpihan saja tanpa fungsi atau
keotonomian sebagai sebuah kode (Aslinda dan Syafyahya: 2007).

Secara sederhana, campur kode diartikan sebagai suatu gejala
pencampuran pemakaian bahasa karena berubahnya situasi tutur. Dalam KBBI

(2007), campur kode adalah:
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a. penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa yang lain untuk
memperluas gaya bahasa ataupun ragam bahasa, pemakaian kata, klausa,
idiom, sapaan, dan lain sebagainya; dan
b. interferensi.

Sementara itu, Aslinda dan Syafyahya (2007) mengemukakan bahwa ciri
yang menonjol dalam peristiwa campur kode adalah terjadi pada ragam kesantaian
atau situasi informal. Dalam situsi berbahasa formal, sangatlah jarang terjadi
campur kode dalam peristiwa tuturnya. Kalaupun ada peristiwa campur kode
dalam keadaan tersebut, hal itu dikarenakan tidak adanya kata atau ungkapan yang
tepat untuk menggantikan bahasa yang sedang dipakainya. Sehingga perlu
memakai kata ataupun ungkapan dari bahasa daerah atau bahkan bahasa asing
(Nababan: 1984).

Seorang yang dwibahasawan misalnya, dalam berbahasa Indonesia
banyak menyelipkan bahasa asing, maka penutur yang dwibahasawan tersebut
dapat dikatakan telah melakukan pencampuran kode. Sebagai akibatnya, muncul
satu ragam bahasa Indonesia yang kebarat-baratan. Lain halnya kalau seorang
menyelipkan bahasa daerahnya, bahasa Jawa misalnya, ke dalam komunikasi
bahasa Indonesianya. Akibatnya, akan muncul pula satu ragam bahasa Indonesia
yang kejawa-jawaan.

Peristiwa campur kode dapat terjadi pada serpihan bahasa pertama pada
bahasa kedua, misalnya bahasa Indonesia yang diselingi oleh kata-kata dari
bahasa Inggris, bahasa Prancis, ataupun bahasa Cina. Penggunaannya pun

ditentukan oleh penutur dan mitra tuturnya di tempat tertentu dan dilakukan
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dengan kesadaran. Sebagai contoh peristiwa campur kode, perhatikan percakapan
berikut ini yang dilakukan oleh para penutur dwibahasawan Indonesia-China
Putunghoa di Jakarta. Contoh campur kode ini diangkat dari laporan Haryono
(dalam Chaer dan Agustina: 2004) sebagai berikut.

Pada contoh (12) berikut, terjadi peristiwa campur kode yang tampak
pada tuturan antarpenutur, yaitu Informan I11 (Inf 111) dan Pemasang lklan (PI).
Tindak komunikasi terjadi pada hari Senin, tanggal 18 November 1988 pada
pukul 11.00 WIB di bagian iklan kantor surat kabar “Harian Indonesia”. Topik
pembicaraan tampak pada saat pemasang iklan (PI) memilih halaman untuk
memasang iklan. Contoh tindak komunikasi berdasarkan ilustrasi yang dimaksud

adalah sebagai berikut.

(12) Inf 1 : “Ni mau pasang di halaman berapa?”
Pl : “Di baban aja deh.”
Inf 1T : “Mei you a! Kalau mau di halaman lain. Baiel di baban
penuh Tho! Nggak ada lagi.”
Pl : “Na wo xian guosu wodejingli ba. Ta yao de di baban a.”
Inf 11l : “Hao, ni guosu ta ba. Jintian degoang goa hen duo. Kalau

mau ni buru-buru datang lagi!”

Inf 111 : “Kamu mau pasang di halaman berapa?”

Pl : “Di halaman delapan sajalah.”

Inf Il : “Kalau mau di halaman lain. Hari Selasa di halaman
delapan penuh lho! Tidak ada lagi.”

Pl : “Kalau demikian, saya beritahukan direktur dulu. Dia
maunya di halaman delapan.”

Inf 1T : “Baik, kamu beritahu dia. Iklan hari ini sangat banyak.

Kalau mau kamu harus segera datang lagi!”
Menurut Haryono, kedua partisipan itu sudah saling akrab. Hal tersebut nampak
dari penggunaan pronomina persona kedua tunggal ni “kamu”. Kata ganti yang

sama yang menyatakan hormat adalah xiansheng. Sehingga, hal tersebut
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menunjukkan bahwa peristiwa yang terjadi pun adalah peristiwa kesantaian atau
informal.

Dari tuturan informan Ill di awal dalam contoh percakapan tersebut di
atas, terdapat sisipan kata bahasa Cina Putunghoa, yaitu kata “ni” yang
menyelingi tuturan bahasa Indonesianya. Sedangkan dari segi tuturan pemasang
iklan, terdapat sisipan kata ‘‘baban” yang menyelingi tuturan bahasa
Indonesianya tersebut. Jadi, fenomena tersebut merupakan fenomena campur kode
antara informan 111 dan pemasang iklan yang dilakukan secara sadar.

Chaer dan Agustina (2004) mengemukakan contoh lain dari campur
kode. Sebagai contoh lain dari campur kode, simaklah ilustrasi campur kode yang
melibatkan hubungan antara bahasa Hindi dan bahasa Inggris sebagai berikut
(Fasold diangkat dari Velma: 1976):

(13) Vinod : “Mai to kuhungaa ki yah one of the best novels of the

Mira ):/e‘?;hat’s right. It is decidedly one of the best novel of the
year.”
Vinod : “Saya akan mengatakan bahwa ini adalah salah satu novel
terbaik tahun ini.”
Mira : “_Benar. Diputuskan novel itu memang novel terbaik tahun
Ini.”
Dari contoh komunikasi di atas, terlihat disitu bahwa perkataan Vinod terdiri dari
dua buah klausa. Yang satu berarti “Saya akan mengatakan”, dan yang kedua
berarti “Ini adalah salah satu novel terbaik tahun ini”. Meskipun kata-kata dalam
klausa kedua ini hampir semuanya kata-kata dari bahasa Inggris, tetapi secara

gramatikal klausa itu adalah klausa bahasa Hindi. Hal tersebut dikarenakan klausa

yang dimulai dengan pronominayah dan mempunyai kata mai dalam posisi akhir
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klausa. Meskipun terletak di depan, tetapi secara gramatikal bahasa Hindi
berfungsi sebagai akhir klausa.

Terdapat tiga jenis campur kode yang dikemukakan oleh Jendra (dalam
Santosa: 2005). Ketiga jenis campur kode menurutnya tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Inner Code Mixing

Campur kode yang dimaksud adalah campur kode yang menggunakan
elemen-elemen dari bahasa asli atau bahasa asal dalam peristiwa campur kodenya
yang masih terdapat hubungan dengan bahasa yang dicampur. Misalnya, beberapa
elemen yang masih berhubungan di dalam campur kode bahasa Indonesia, seperti
bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Bali, dan lain sebagainya.

b. Outer Code Mixing

Jenis campur kode yang dimaksud merupakan campur kode yang
menggunakan elemen-elemen dari bahasa asing dalam peristiwa campur kodenya.
Misalnya seorang penutur berbahasa Indonesia yang dalam komunikasinya
menyisipkan elemen dari bahasa Prancis, bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan lain
sebagainya. Maka, penutur tersebut telah melakukan outer code mixing.

c. Hybrid Code Mixing

Jenis campur kode yang dimaksud dapat menerima elemen apapun dalam
peristiwa campur kodenya, baik elemen bahasa asal ataupun elemen bahasa asing
dalam kalimat atau klausanya.

Dalam sebuah kalimat, pastilah terdapat unsur-unsur (konstituen)

pembentuk kalimat tersebut. Unsur-unsur pembentuk kalimat yang dimaksud
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dapat berupa kata, frasa, ataupun klausa. Setiap unsur tersebut dapat dibeda-
bedakan berdasarkan kategori, fungsi, ataupun perannya dalam kalimat tersebut.
Beberapa jenis kategori yang dapat menjadi unsur dalam sebuah kalimat adalah
nomina (kata benda), pronomina (kata ganti), verba (kata kerja), adjektiva (kata
sifat), numeralia (kata bilangan), adverbia (kata keterangan), dan kata tugas
seperti preposisi (kata depan), konjugasi (kata penghubung), dan partikel (Arifin
dan Junaiyah: 2008).

Brice dan Absalom (dalam Anderson dan Brice: 1999) lewat
observasinya yang dituangkan dalam sebuah arikel yang berjudul “Code Mixing
in a Young Bilingual Child” yang membahas tentang campur kode yang terjadi
pada anak-anak, mengelompokkan bentuk campur kode yang dapat diamati
berdasarkan unsur-unsur sintaksis atau unsur pembentuk suatu kalimat. Bentuk
campur kode yang dimaksud dibedakan berdasarkan kategorisasinya yang
meliputi: nomina yang terdapat pada subjek maupun objek, verba, frase verba,
frase berpreposisi, artikel, dan kata sifat. Sedangkan contoh-contoh campur kode
berdasarkan unsur-unsur sintaksis (penyisipan bahasa Inggris ke dalam bahasa
Spanyol) yang dimaksud adalah sebagai berikut.

a. Nomina
(14) ““Lavoy a poner en un frying pan.”
I am going to put it in a frying pan.

Saya pergi untuk meletakkannya pada wajan.
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b. Frase verba

(15) ““Ay porque mucha gente quiere fresa aqui vy, y, y todo el mundo
breaks in the doors y despues viene a coger fresas.”

Because many people wanted strawberries here, and everybody
breaks in the doors and later comes to get the strawberries.

Karena banyak orang mencari (buah) arberi di sini, dan setiap
orang berhenti di pintu dan kemudian datang untuk mendapatkan
(buah) arberi.
c. Verba
(16) “Voy asell.”
I am going to sell.
Saya pergi untuk berjualan.
d. Frase berpreposisi
(17) ““Lo que tienes que agarrar ahi all the way up.”
You have to grab there all the way up.
Kamu harus mengambilnya di sepanjang jalan.
(18) “*Que tu quieres in the shop?”’
What do you want in the shop?
Apa yang kamu inginkan di toko?
e. Adverbia
(19) ““Bailer forever.”

Dance forever.

Tari selamanya.



56

f.  Artikel

(20) ““Oh un flowers.”

Oh a flowers.
Oh bunga.

Dari beberapa contoh bentuk campur kode tersebut, tentu masih banyak lagi

bentuk kode yang dapat disisipkan dalam komunikasi seseorang, misalnya campur

kode yang berbentuk kata pengulangan, bentuk pronomina, bentuk numeralia,
bentuk ungkapan, dan lain sebagainya.

Dalam tindak komunikasi, tidak jarang penutur yang menyisipkan bentuk
kategorisasi kata dalam komunikasinya. Kategorisasi kata yang disisipkan tersebut
dapat berupa elemen bahasa asing. Harimurti, dkk (1985) memberikan beberapa
yang termasuk kategorisasi kata sebagai berikut ini:

a. Nomina adalah kategori gramatikal yang tidak dapat bergabung dengan tidak.

b. Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina. Apa
yang digantikan itu disebut dengan anteseden.

c. Adjektiva adalah kategori kata yang ditandai oleh (1) kemungkinannya
didampingi oleh partikel seperti “lebih, sangat, dan agak”, atau (2) ciri-ciri
morfologis seperti -er (dalam konorer); -if (dalam sensitif), -i (dalam alami),
dan lain sebagainya.

d. Numeralia adalah kategori gramatikal yang tidak dapat bergabung dengan
tidak. Numeralia dapat bergabung dengan nomuna, seperti “dua guru”.

e. Verba adalah kategori gramatikal yang dalam konstruksi mempunyai

kemungkinan diawali dengan kata tidak.
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f. Adverbia adalah kategori yang mendampingi kategori-kategori sebagai
berikut:

1) Verbal; misalnya, sedang bekerja

2) Adjektival; misalnya, sedih sekali

3) Numeralia; misalnya, lebih seribu

4) Adverbia lain; misalnya, amat sangat

5) Proposisi; misalnya, justru dia yang melarang saya pergi.

g. Preposisi adalah partikel yang berfungsi menghubungkan kata atau frase,
sehingga berbentuk frase eksosentris. Frase eksosentris adalah frase yang
sebagian atau seluruhnya tidak mempunyai perilaku sintaksis yang sama
dengan komponen-komponennya.

Selain campur kode dalam kategorisasi kata, dalam tindak komunikasi,
penutur juga tidak jarang menyisipkan bentuk frasa dalam komunikasinya.
Ramlan (1977) memberikan deskripsi frasa sebagai suatu satuan sintaksis yang
terdiri atas dua kata atau lebih, yang tidak melampaui batas subjek dan
predikatnya. Menurutnya, frasa dapat digolongkan menjadi enam golongan, antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Frasa benda adalah frasa yang terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan
unsur tambahan.

b. Frasa kerja adalah suatu frasa yang berunsur pusat kata kerja, disertai satu
atau beberapa unsur tambahan.

c. Frasa sifat adalah suatu frasa yang berunsur pusat kata sifat, didahului atau

diikuti oleh unsur tambahan.
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d. Frasa bilangan adalah suatu frasa yang terdiri dari kata bilangan, diikuti oleh
kata penunjuk satuan.
e. Frasa depan adalah suatu frasa yang terdiri dari kata depan yang diikuti oleh
kata atau frasa sebagai aksisnya.
f. Frasa keterangan adalah suatu frasa yang berunsur pusat pada kata

keterangan.

4. Persamaan dan Perbedaan Alih Kode dan Campur Kode

Persamaan alih kode dengan campur kode adalah bahwa kedua peristiwa
ini lazim terjadi di dalam masyarakat multilingual dalam menggunakan dua
bahasa atau lebih. Namun, terdapat perbedaan yang cukup nyata dari kedua
fenomena ini. Alih kode terjadi dengan masing-masing bahasa yang digunakan
masih memiliki otonomi masing-masing, dilakukan dengan sadar dan disengaja
yang dikarenakan oleh sebab-sebab tertentu.

Lain halnya dengan campur kode. Campur kode terjadi dimana sebuah
kode utama atau kode dasar yang digunakan memiliki fungsi dan otonomi. Kode
yang lain yang terlibat dalam penggunaan bahasa tersebut hanyalah berupa
serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi dan otonomi sebagai sebuah kode. Unsur
bahasa yang lain hanya disisipkan pada kode utama atau kode dasar. Sebagai
contoh penutur menggunakan bahasa Indonesia dalam tindak komunikasinya yang
menyisipkan unsur bahasa asing (bahasa Inggris ataupun bahasa Prancis),

sehingga tercipta bahasa Indonesia kebarat-baratan.
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Hill dan Hill (dalam Chaer dan Agustina: 2004) mengatakan bahwa tidak
ada harapan untuk dapat membedakan antara alih kode dan campur kode. Hal
tersebut berdasarkan pada penelitian mereka mengenai masyarakat bilingual
bahasa Spanyol dan Nahuali di kelompok Indian Meksiko. Chaer dan Agustina
(2004) mengatakan bahwa kesamaan yang ada antara alih kode dan campur kode
adalah digunakannya dua bahasa atau lebih dalam peristiwa tutur, atau dua varian
dari sebuah bahasa di dalam satu masyarakat tutur. Peristiwa alih kode maupun
peristiwva campur kode dapat terjadi dalam suatu perubahan bahasa atau kode
komunikasi antarpenutur atau di dalam penutur tunggalnya.

Lebih lanjut, Wardhaught (2010: 98) mengatakan bahwa

Code-switching (also called code mixing) can occur in conversation

between speakers’ turns or within a single speaker’s turn. In the latter

case it can occur between sentences (inter-sententially) or within a single
sentence (intra-sententially) (Sic!).

Thelander (dalam Chaer dan Agustina: 2004) mencoba untuk
menjelaskan perbedaan yang terjadi antara alih kode dan campur kode.
Menurutnya, apabila dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa
suatu bahasa ke dalam klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih
kode. Akan tetapi, lain halnya apabila dalam suatu peristiwa tutur klausa-klausa
dan frasa-frasa yang digunakan terdiri dari klausa dan frasa campuran (hybrid
clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frasa itu tidak lagi

mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi tersebut adalah

campur kode.



60

Fasold (dalam Chaer dan Agustina: 2004) menawarkan Kkriteria
gramatikal untuk dapat membedakan antara peristiwa alih kode dengan campur
kode. Apabila seseorang menggunakan satu kata atau frase dari satu bahasa, maka
dia telah melakukan campur kode. Akan tetapi, apabila satu klausa jelas-jelas
mempunyai struktur gramatikal satu bahasa, dan klausa berikutnya disusun
menurut struktur gramatikal bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah
peristiwa alih kode.

Secara lebih jelasnya dalam upaya membedakan alih kode dengan
campur kode, apabila seseorang menggunakan suatu kata ataupun frasa dari satu
bahasa, maka seseorang tersebut telah melakukan campur kode. Akan tetapi,
apabila seseorang menggunakan satu klausa yang jelas-jelas mempunyai struktur
suatu bahasa dan klausa itu disusun menurut struktur bahasa lain, maka peristiwa
yang terjadi adalah peristiwa alih kode. Simaklah contoh sebagai berikut ini guna
mempermudah dalam membedakan alih kode dengan campur kode. Contoh
berikut untuk memperjelas keterangan Fasold yang diangkat dari Labov (1971)
yang berupa contoh campuran bahasa Spanyol dan bahasa Inggris (Chaer dan
Agustina: 2004).

(21) Y cuando estoy con gonte me borrocha porque me siento mas
happy, mas free, you know, pero si yo estoy con mucha gente yo no
estoy, you know, high, more or less
(Dan ketika saya dengan orang saya mabuk sebab saya merasa
lebih bahagia, lebih bebas, tahu kan, tetapi saya dengan banyak
orang saya tidak, tahu kan, tinggi, kira-kira)

I couldn’t get along with anybody

(Saya tidak bisa bergaul dengan siapa pun)
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Berdasarkan kriteria kegramatikalan, maka dari awal sampai kata pero
merupakan serpihan bahasa Spanyol. Kata-kata happy, free, dan you know
dipinjam dari bahasa Inggris. Lalu, pernyataan high dan more or less adalah
bahasa Inggris. Klausa berikutnya sepenuhnya dalam bahasa Inggris, baik dalam
kosakata maupun gramatikal. Jadi dapat disimpulkan bahwa bagian awal teks di
atas sampai dengan ungkapan more or less yang berupa if-clause adalah bahasa
Spanyol yang bercampur dengan bahasa Inggris. Alih kode ke dalam bahasa
Inggris baru dimulai dengan kata I, meskipun di depannya terdapat empat buah
kata bahasa Inggris.

Sementara itu, Poedjosoedarmo (1976) membedakan alih kode dengan
pinjam leksikon. Alih kode melibatkan peralihan kalimat, sedangkan pinjam
leksikon hanya ditandai dengan pemakaian kata-kata dari kode lain. Pegangan
seperti yang dimaksud mudah mengatakannya, tetapi dalam kenyataannya Kita
sering menemui keadaan yang sangat meragukan. Seringkali sulit untuk
menentukan apakah perpindahan yang terjadi sudah dapat dikatakan alih kode
ataukah hanya peminjaman leksikon saja. Terkadang ada frase-frase kode lain
yang masuk pada suatu kalimat dan karena bentuk kode tertentu itu toh tidak jauh
berbeda dengan kode frase-frase yang dipakai tersebut.

Dari pendapat Poedjosoedarmo yang membedakan antara alih kode
dengan pinjam leksikon, maka muncul pertanyaan: “Apakah frase itu sudah
berupa kalimat?”. Kita seringkali dibingungkan oleh pertanyaan tersebut. Oleh
karena itu, untuk menentukan apakah frase itu sudah berupa kalimat atau belum,

cukup sulit untuk menilainya. Hal ini barangkali perlu mendapat pemikiran
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tersendiri. Selanjutnya, untuk memperjelas keterangan yang dikemukakan oleh
Poedjosoedarmo tentang perbedaan alih kode dengan pinjam leksikon, ia
memberikan contoh seperti tampak pada contoh (9) yang telah dikemukakan
sebelumnya. “Matur nuwun” merupakan alih kode, sedangkan “nrima”

merupakan peminjaman leksikon saja.

5. Interferensi

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya dalam KBBI (2007) bahwa
campur kode dapat diartikan pula sebagai interferensi. Namun, kedua fenomena,
campur kode dengan interferensi, nyatanya merupakan dua hal yang berbeda.
Nababan (1984) mengemukakan bahwa interferensi merupakan kekeliruan yang
terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan tuturan atau ujaran bahasa
ibu atau dialek pertama ke dalam bahasa atau dialek kedua. Senada dengan hal
tersebut, apabila dilihat dari segi kemurnian bahasa, Chaer dan Agustina (2004)
mengemukakan bahwa interferensi merupakan suatu penyakit yang perlu
dihindari karena dapat merusak bahasa. Oleh karena itu, interferensi dikenal pula
sebagai suatu peristiwa penyimpangan norma dari salah satu bahasa atau lebih.

Lebih lanjut, Suwito (1982) mengemukakan bahwa dalam proses
interferensi terdapat tiga unsur yang mengambil peranan. Adapun ketiga unsur
yang dimaksud meliputi: bahasa sumber, bahasa penyerap, dan unsur serapan.
Sebagai upaya untuk menindaklanjuti permasalahan interferensi pada masyarakat
multilingual, berikut disajikan contoh yang menunjukkan adanya peristiwa

interferensi yang dimaksud. Contoh diambil pada kehidupan sekolah yang tampak
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pada tindak komunikasi antara guru bahasa Prancis dengan siswanya. Contoh
tindak komunikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(22) Guru : “Bon, d’aprés le document, est-ce que Nico parle avec
Julie?”
Siswa : ““Non, Madame.”
Guru : **Alors?”
Siswa : “Il parle avec Maia.”
Guru : ““Tres bien.”
Guru : *“Baiklah, menurut dokumen, apakah Nico berbicara
dengan Julie?”
Siswa : “Tidak, Bu.”
Guru : “Lalu?”
Siswa : “Dia [laki-laki] berbicara dengan Maia.”
Guru : “Bagus sekali.”
Dari contoh (22) di atas, tampak bahwa guru melakukan kesalahan pada
tuturannya yang selanjutnya dikenal sebagai interferensi. Tampak tuturan bahasa
Prancis “... parle avec ...”” yang seharusnya adalah “... parle a ...”’. Hal tersebut
dikarenakan tuturan guru masih terbawa dengan bahasa ibu, yaitu bahasa Jawa
‘berbicara dengan’. Jadi, bahasa Prancis yang diterapkannya cenderung dikenal
dengan bahasa Prancis Jawa. Interferensi dapat memberikan dampak buruk dalam
dunia pendidikan karena siswa akan terpengaruh oleh tuturan interferensi guru.

Hal tersebut tampak pada contoh (22) yang mana siswa mengikuti guru dengan

menuturkan ““... parle avec ...”” yang selanjutnya akan menjadi suatu kebiasaan.

6. Language Borrowing atau Peminjaman Bahasa
Language borrowing atau pinjaman kata merupakan suatu fenomena
yang tampak dalam suatu tindak komunikasi dimana penutur menyisipkan kode

bahasa lain di dalam kode komunikasi utamanya dengan sebab tidak adanya kata
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lain atau kata pengganti yang mempunyai makna sama dengan kode yang
disisipkan tersebut. Field (2005) mengemukakan bahwa borrowing language atau
lexical borrowing sering dikenal dengan istilah copying language. Maksudnya
adalah “kata yang dipinjam untuk disisipkan ditulis sama persis dengan kata
asalnya”, misalnya kata sandwich (bahasa Prancis) dan kata shut down; log off
(bahasa Inggris) yang disisipkan ke dalam komunikasi bahasa utama.

Sebagai upaya untuk memperjelas tentang fenomena borrowing language
yang dimaksud, perhatikan percakapan antarmahasiswa yang tengah membahas
tentang dunia perkomputeran pada contoh (23) sebagai berikut.

(23) Mahasiswal : “Hei, gimana hasil install-annya kemarin?”

Mahasiswa2 : “Ada sih, sedikit. Starting windows-nya lelet
banget. Waktu di-shut down juga. Terasa berat aja.”
Mahasiswal : “Oh, itu sudah biasa untuk windows 7. Coba deh
kamu install software speedUp my PC!”
Mahasiswa2 : “Hmmm... Tolong di-install-kan ya!?”
Mahasiswal : “Beres...”
Kata-kata yang dicetak miring dan tebal pada contoh (23) menunjukkan bahwa
tidak ada kata lain yang bermakna sama untuk menggantikan kata-kata tersebut.

Oleh karena itu, kata-kata tersebut dipinjam untuk disisipkan dalam komunikasi

bahasa utama (bahasa Indonesia).

7. LaLangue Soutenue, Standard, et Populaire

Dalam bahasa Prancis, dikenal suatu tindak komunikasi berbahasa yang
setidaknya terdapat tiga tingkatan, yaitu une langue soutenue, une langue
standard, dan une langue populaire atau familier. La langue soutenue digunakan

dalam suatu lapisan yang mempunyai prestise intelektual. Dengan kata lain, la
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langue soutenue merupakan suatu pemakaian bahasa yang susunannya melibatkan
penggunaan beberapa kata yang dapat dikatakan sudah kuno atau hampir tidak
dipakai lagi.

Selanjutnya, la langue standard merupakan suatu pemakaian bahasa
secara umum, atau dapat dikatakan sebagai bahasa yang ideal. Tingkatan bahasa
yang dimaksud biasanya digunakan dalam kehidupan sekolah ataupun ragam
resmi lainnya. Hal ini mengharuskan seseorang untuk bicara secara baik seperti
komunikasi pada umumnya. Sementara itu, la langue populaire merupakan suatu
pemakaian bahasa yang menyatakan suatu ekspresi keakraban atau ekspresi
bahasa sehari-hari, biasanya menunjukkan karakterisasi pembicara atau penutur.

Lebih lanjut, Gadet (2003) mengemukakan empat kajian tingkatan
bahasa Prancis, yaitu soutenu, standard, familier, dan populaire. Soutenu
merupakan suatu pemakaian bahasa yang kerap kali digunakan dalam suatu
penelitian. Standard merupakan suatu pemakaian bahasa yang biasa digunakan
dalam percakapan sehari-hari (umum). Familier merupakan suatu pemakaian
bahasa yang biasa digunakan dalam komunikasi secara spontan dan bebas.
Terakhir, populaire merupakan suatu pemakaian bahasa yang biasanya digunakan
dalam percakapan sehari-hari (bahasa kasar; bahasa argot).

Selanjutnya, untuk membedakan ketiga tingkatan bahasa yang dimaksud,
berikut disajikan contoh lain dalam bahasa Prancis. Abadie (1994) menawarkan
perbedaan leksikal untuk menyatakan konsep yang sama. Misalkan saja untuk
mengekpresikan kata kerja bahasa Prancis ‘manger’. Dalam la langue soutenue

(agak kuno dan jarang digunakan para pengguna bahasa) kita menggunakan
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“Allons nous restaurer’”; dalam la langue standard (umum) kita temukan ““Allons
manger”’; dan “Allons bouffer” mengekspresikan pada tingkatan bahasa Prancis
familiar (le francais familier).
Sementara itu, dalam bahasa Indonesia, dikenal dua bentuk bahasa, yaitu
bahasa baku (standar) dan bahasa tidak baku (non-standar). Suwito (1982)
mengemukakan bahwa bahasa yang standar ialah bahasa yang wajar tetapi stabil
dan merupakan bahasa yang umum tetapi mapan. Sebaliknya, bahasa non-standar
merupakan bahasa yang santai, misalnya bahasa yang digunakan ketika kita
berbincang-bincang santai dengan teman-teman. Untuk lebih jelasnya, perhatikan
tindak komunikasi antarmahasiswa sebagai berikut.
(24) Mahasiswal : “Eh, gimana skripsimu?”

Mahasiswa2 : “Aku bingung ki, BAB Il wae nggak kelar-kelar.”

Mahasiswal : “Eh, Pak Sobari ada nggak? Mau konsultasi nih.”

Mahasiswa2 : “Baru aja kluar, bawa tas Iho!? Mungkin lama.”

(masuk dosen bahasa Prancis ke ruang jurusan bahasa Prancis)

Mahasiswal : “Ini kamu mau bertemu siapa?”

Mahasiswa2 : “Ibu Wening.”
Dari contoh (24) di atas, tampak bahwa tuturan mahasiswal menunjukkan
penggunaan bahasa non-standar ketika mengobrol dengan mahasiswa2 yang
menunjukkan adanya keakraban. Akan tetapi, setelah hadir pihak ketiga, yaitu

dosen bahasa Prancis, ternyata bahasa yang digunakan mahasiswal berubah

dengan bahasa standar ketika bertanya kepada mahasiswaz2.

E. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode dan Campur Kode
Ketika kita hendak menelusuri faktor-faktor penyebab terjadinya alih

kode, maka harus kita kembalikan kepada pokok persoalan sosiolinguistik seperti
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yang dikemukakan Fishman (dalam Chaer dan Agustina: 2004), yaitu tentang
“siapa berbicara, dengan bahasa apa berbicara, kepada siapa berbicara, kapan
berbicara, dan dengan tujuan apa berbicara” tersebut. Dalam berbagai kepustakaan
linguistik secara umum, faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode disebutkan
antara lain adalah sebagai berikut (Chaer dan Agustina: 2004):

1. Pembicara atau penutur.

2. Pendengar atau lawan tutur.

3. Perubahan situasi dengan hadirnya orang atau pihak ketiga.

4. Perubahan dari situasi formal ke situasi informal atau sebaliknya.
5. Perubahan topik pembicaraan.

Seorang penutur seringkali melakukan alih kode untuk mendapatkan
keuntungan atau manfaat dari tindak komunikasinya. Mitra tutur dapat
menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode, misalnya dengan alasan si penutur
ingin mengimbangi kemampuan berbahasa si mitra tutur. Dalam hal ini biasanya
kemampuan berbahasa si mitra tutur kurang karena memang mungkin bukan
merupakan bahasa pertamanya (Chaer dan Agustina: 2004).

Poedjosoedarmo (1976) mengemukakan faktor komponen bahasa sebagai
gejala timbulnya alih kode, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Kadang-kadang karena kehendak serta suasana hati penutur yang tiba-tiba
berubah, sehingga berakibat timbulnya pergantian kode yang digunakannya.

2. Kadang-kadang karena ada orang atau pihak ketiga yang tiba-tiba muncul
dalam tindak komunikasi yang berakibat bahwa kode yang digunakan pun

harus diganti pula.
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3. Kadang-kadang karena suasana pembicaraan berubah.

4. Kadang-kadang karena adanya pengaruh dari pokok pembicaraan yang lain,
maka kode pun berganti pula.

5. Kadang-kadang karena suatu kenyataan bahwa penutur tidak begitu
menguasai kode yang tengah digunakannya.

6. Kadang-kadang kode berganti hanya disebabkan adanya pengaruh kalimat-
kalimat atau kode yang baru saja terucapkan yang macamnya lain dengan
kode semula.

Faktor hubungan antara penutur dengan mitra tuturnya dapat menentukan
terjadinya alih kode. Apabila si mitra tutur berlatar belakang bahasa yang sama
dengan penutur, maka peristiwa alih kode yang terjadi hanyalah berupa peralihan
varian (baik regional maupun sosial), ragam, gaya, atau register. Sedangkan
apabila si mitra tutur berlatar belakang bahasa tidak sama dengan penutur, maka
peristiwa alih kode yang terjadi adalah berupa peristiwa alih bahasa. Dalam
komunikasi proses belajar mengajar di kelas, hubungan guru dengan siswanya
mempunyai latar belakang bahasa yang tidak sama, dan peristiwa alih kode yang
terjadi berupa peristiwa alih bahasa.

Nababan (1984) menyatakan bahwa pengkajian penggunaan bahasa dan
laku bahasa disebut dengan *“etnografi berbahasa”. Unsur-unsur yang terdapat di
dalam tindak berbahasa dan kaitannya dengan (atau pengaruhnya terhadap) bentuk
dan pemilihan ragam bahasa yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Siapa berbicara dengan siapa.

2. Tentang apa (topik).
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3. Dalam situasi (setting) yang bagaimana.
4. Dengan tujuan apa.
5. Dengan jalur apa (tulisan, lisan, telegram, dan lain sebagainya).
6. Ragam bahasa yang mana.

Di lain bagian, Nababan (1984) menyatakan bahwa sikap bahasa juga
berperan kuat di dalam peralihan bahasa (language shift). Selanjutnya, Nababan
(1984) menyatakan bahwa situasi berbahasa yang berbeda-beda yang dapat
mempengaruhi peristiwa alih kode adalah terdiri dari faktor-faktor yang
menentukan tindak laku bahasa, seperti pemeran serta, lokasi, jalur, tujuan, dan
lain sebagainya. Di samping perubahan situasi, alih kode ini juga dapat terjadi
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sedangkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya alih kode tersebut diantaranya adalah faktor sebagai
berikut (Aslinda dan Syafyahya: 2007):

1. Siapa yang berbicara.
2. Dengan bahasa apa.

3. Kepada siapa berbicara.
4. Kapan berbicara.

5. Dengan tujuan apa.

Aslinda dan Syafyahya (2007) menyebutkan pula bahwa dalam berbagai
kepustakaan linguistik, terdapat penyebab secara umum tentang terjadinya alih
kode adalah sebagai berikut:

1. Pembicara atau penutur.

2. Pendengar atau mitra tutur.
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3. Perubahan situasi dengan hadirnya pihak atau orang ke-3.
4. Perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya.
5. Perubahan dari topik pembicaraan.

Selanjutnya, Widjajakusumah (dalam Chaer dan Agustina: 2004)
mengemukakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya alih kode.
Hal tersebut berdasarkan atas penelitiannya (Widjajakusumah: 1981). Beberapa
faktor tersebut antara lain adalah sebagai berikut (alih kode dari bahasa Sunda ke
bahasa Indonesia):

1. Kehadiran orang ketiga.

2. Perpindahan topik dari yang nonteknis ke yang teknis.

3. Beralihnya suasana bicara.

4. Ingin dianggap “terpelajar”.

5. Ingin menjauhkan jarak.

6. Menghindarkan adanya bentuk kasar dan halus dalam bahasa Sunda.

7. Mengutip pembicaraan orang lain.

8. Terpengaruh lawan bicara yang beralih ke bahasa Indonesia.

9. Mitra berbicaranya lebih mudah.

10. Berada di tempat umum.

11. Menunjukkan bahwa bahasa pertamanya bukan bahasa Sunda.

12. Beralih media atau sara bicara.

Adapun faktor-faktor penyebab alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Sunda
berdasarkan penelitian tersebut adalah kebalikan dari faktor-faktor penyebab alih

kode dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia di atas.
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Holmes (dalam Isa: 2010) mengemukakan pengguna tutur sapa
berdasarkan empat macam skala. Keempat skala yang dimaksud antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Jarak sosial (social distance), yaitu dimensi yang didasarkan atas perbedaan
jauh-dekat hubungan sosial dan usia.

b. Status (status), yaitu dimensi yang didasarkan atas perbedaan tinggi-
rendahnya status sosial.

c. Keformalan (formality), yaitu dimensi yang didasarkan atas perbedaan situasi
(waktu dan tempat) serta tipe interaksi.

d. Fungsi referensial dan afektif (the referential and affective function), yaitu
dimensi yang didasarkan atas tujuan dan topik interaksi.

Jadi, berdasarkan keempat skala menurut Holmes di atas menunjukkan bahwa

tuturan suatu individu tidak lepas dari beberapa pengaruh dari luar individu

tersebut, misalnya pengaruh interaksi dengan individu lain ataupun pengaruh

situasi dari peristiwa tutur tersebut.

Setelah pembahasan beberapa faktor penyebab terjadinya alih kode di
atas, ternyata faktor-faktor yang menyebabkan campur kode pun hampir sama
dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode. Di dalam campur
kode, ada sebuah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki
fungsi dan keotonomiannya. Sedangkan kode-kode lainnya yang terlibat dalam
peristiwa tutur hanyalah berupa serpihan-serpihan (pieces) saja, tanpa fungsi atau

kootonomian sebagai sebuah kode.
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F. Sikap Bahasa dan Respon

Nababan (1984) menyatakan bahwa topik sikap bahasa dibahas dalam
kaitannya dengan motivasi belajar suatu bahasa, terlebih dalam belajar bahasa
kedua, yaitu bahasa yang digunakan secara umum di dalam suatu masyarakat, dan
juga belajar bahasa asing. Sikap bahasa juga berperan kuat di dalam peralihan
bahasa (language shift) dan usaha mempertahankan serta membina suatu bahasa
oleh para penuturnya, khususnya dalam perpindahan tempat (emigrasi ataupun
transmigrasi).

Anderson (dalam Sumarsono dan Partana: 2002), menyatakan bahwa
sikap bahasa juga mempengaruhi suatu komunikasi. Sikap bahasa ini merupakan
suatu tata keyakinan yang relatif berjangka panjang sebagian mengenai bahasa
tertentu, mengenai objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada
seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya. Selanjutnya,
Anderson (dalam Sumarsono dan Partana: 2002) membagi sikap menjadi dua
jenis, yaitu (1) sikap bahasa dan (2) sikap non-bahasa, seperti sikap politik, sikap
sosial, sikap estetis.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sikap bahasa adalah suatu tata
keyakinan yang relatif berjangka panjang yang sebagian mengenai bahasa tertentu
dan bagian lain mengenai objek bahasa yang memberikan kecenderungan kepada
seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu sesuai dengan apa yang lebih
disenanginya. Hal tersebut diperjelas lagi bahwa sikap positif merupakan
kontributor utama bagi keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Oleh karena

itu, sikap positif inilah yang diharapkan ada di dalam sikap mengajar guru.
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Hubungan antara sikap bahasa dan respon tidak berlangsung sistematis,
melainkan terdapat sikap tertentu yang melatar belakanginya. Suatu bentuk respon
tertentu pastilah mencerminkan sikap yang tertentu pula. Akan tetapi, respon
tidaklah selalu dapat untuk dijadikan suatu indikator sikap yang sesungguhnya
(Santosa: 2005). Dalam komunikasi proses belajar mengajar di kelas, hendaknya
guru menggunakan sikap bahasa yang positif agar mendapatkan respon yang
positif pula dari siswanya.

Aslinda dan Syafyahya (2007) menyatakan bahwa bahasa merupakan
suatu sistem hubungan bunyi dengan arti atau tanda bunyi (significant) dan arti
atau yang diberi tanda (signify). Apabila ada bunyi tanpa arti, maka hal ini dapat
digolongkan sebagai suatu kegaduhan (noises). Begitu pula sebaliknya, apabila
ada arti tanpa adanya perwujudan bunyi, maka hal itu akan lebih sulit
dipergunakan untuk berhubungan atau paling tidak akan sulit untuk dipahami.

Dari pernyataan tersebut di atas, tampaklah bahwa bahasa adalah sesuatu
yang mempunyai sikap. Sikapnya itulah yang membutuhkan timbal balik untuk
dapat dipergunakan sebagai perwujudan suatu proses komunikasi. Sedangkan dari
proses komunikasi itu, muncul respon yang menggambarkan penggunaan bahasa
oleh penuturnya yang tentunya memberikan respon kepada mitra tuturnya dari

komunikasi bahasanya tersebut.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
Pada bab Il ini diuraikan tentang bagaimana cara penelitian ini
dilakukan. Pada bab ini terdapat uraian mengenai lokasi penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik
penyajian hasil analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Adapun

uraian selanjutnya akan disampaikan pada paparan sebagai berikut.

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu penelitian lapangan. Penelitian ini
berupaya untuk menginterpretasikan fakta yang relevan secara menyeluruh.
Dengan demikian, peneliti akan mengumpulkan data secara lengkap dalam waktu
yang cukup lama. Hal tersebut dikarenakan data penelitian harus diperoleh dari
perilaku seorang individu yang cenderung mempunyai sifat mudah dipengaruhi
oleh berbagai hal yang terjadi di lingkungan, terlebih lingkungan tempat mereka
tinggal (Syamsuddin dan Damaianti: 2006).

Dengan begitu, penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan di suatu lapangan tertentu. Hal tersebut karena penelitian ini mengambil
setting penelitian di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten, yang beralamatkan di JI.
Yogya-Solo, Pakis-Wonosari, Klaten. Secara tepatnya, penelitian ini mengambil
setting di ruang kelas dalam pembelajaran bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten. Kelas-kelas yang mendapatkan mata pelajaran bahasa Prancis di

SMA tersebut adalah kelas XA-XH, kelas XI Bahasa, dan kelas XIl Bahasa.
74
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Namun, peneliti menentukan kelas XF, kelas XG, kelas XI Bahasa, dan kelas XII

Bahasa sebagai setting pada penelitian ini.

B. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penulisan, metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sudaryanto (1986)
menyatakan bahwa istilah deskriptif menyarankan kepada suatu penelitian yang
semata-mata hanya berdasarkan kepada fakta-fakta yang ada dan juga fenomena
yang memang secara empiris hidup di dalam para penuturnya. Sehingga yang
dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan sifatnya
seperti potret: paparan seperti adanya.

Nawawi dan Martini (1994) mengatakan bahwa metode deskriptif dapat
diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang
yang berdasarkan kepada fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Nawawi dan Martini (1994) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dikenal
juga dengan penelitian naturalistik, yaitu penelitian yang bersifat atau mempunyai
suatu karakteristik. Hal tersebut karena data penelitian dinyatakan dalam keadaan
yang sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak dirubah
dalam bentuk simbol-simbol ataupun bilangan.

Lebih lanjut, Bodgan dan Taylor (dalam Setiyadi: 2006) mengatakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur dalam penelitian yang

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
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perilakunya yang diamati. Dalam hal ini, penelitian kualitatif sebagai suatu
konsep keseluruhan guna mengungkap rahasia tertentu, dilakukan dengan
menghimpun data dalam keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara bekerja
yang sistematik, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga, data
penelitian yang didapatkan pun tidak akan kehilangan sifat ilmiahnya (Nawawi
dan Martini: 1994).

Melihat beberapa teori tentang penelitian deskriptif kualitatif
sebagaimana telah diungkapkan, maka pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini tidak lepas dari teori-teori tersebut. Oleh sebab itulah, tujuan dari
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai suatu pemahaman terhadap seorang
individu tertentu beserta latar belakangnya secara utuh, terutama penggunaan
bahasa dalam tindak komunikasinya.

Sementara itu, metode yang digunakan dalam kajian ini dijabarkan ke
dalam langkah-langkah sesuai dengan tahapan pelaksanaannya, yaitu (1) tahap
penyediaan atau pengumpulan data, (2) tahap analisis data, dan (3) tahap
penyajian hasil analisis data. Metode yang digunakan untuk mengkaji topik ini
adalah dengan menggunakan deskripsi permasalahan yang disandarkan pada
konsep kedwibahasaan yang berupa jenis kedwibahasaan secara umum, yaitu alih
kode dan/atau campur kode dari pengguna bahasa.

Syamsuddin dan Damaianti (2006) mengatakan bahwa pendekatan
kualitatif merupakan suatu pendekatan yang dianggap penting untuk memahami
suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti. Sedangkan tujuan

pokoknya adalah untuk menggambarkan, mempelajari, dan menjelaskan
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fenomena itu sendiri. Prosedur pemecahan masalah dalam penelitian tersebut
dengan menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan subjek atau objek
penelitian pada saat sekarang yang didasarkan atas fakta-fakta yang tampak.
Syamsuddin dan Damaianti (2006) mengatakan pula bahwa ketrampilan yang
dibutuhkan dalam menerapkan penelitian kualitatif dapat meliputi yang salah
satunya adalah kepekaan teoretis dan sosial.

Dalam suatu pendekatan penelitian, keikutsertaan peneliti dalam proses
komunikasi dapat menunjang diperolehnya data yang diinginkan. Syamsuddin dan
Damaianti (2006) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti
dilibatkan dalam situasi dan juga fenomena yang dipelajari. Sudaryanto (1993)
menyatakan bahwa keikutsertaan atau keterlibatan peneliti dapat secara aktif dan
dapat pula secara reseptif. Dikatakan aktif apabila peneliti juga ikut angkat bicara
dalam proses dialog atau konversasi/percakapan atau imbal wicara.

Selanjutnya, dikatakan reseptif apabila peneliti, baik karena faktor
subjektif maupun faktor objektif, hanya mendengarkan apa yang dikatakan oleh
para mitra wicaranya. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti hanya menerapkan
pendekatan reseptif dari konsep Sudaryanto tersebut, yaitu kedudukan peneliti
yang hanya sebagai observer saja. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh
merupakan data yang natural.

Suryabrata (1997) mengatakan pula bahwa penelitian deskriptif
(descriptive research) mempunyai tujuan untuk membuat pecandraan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau

daerah tertentu. Dalam arti ini, penelitian deskriptif tersebut adalah akumulasi
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data dasar dalam cara deskripsi semata-mata, tidak perlu mencari ataupun
menerangkan saling hubungan, men-test hipotesis, membuat ramalan, atau
mendapatkan makna dan implikasi, meskipun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hal-hal tersebut dapat pula mencakup metode-metode deskriptif.
Akan tetapi, oleh para ahli dalam bidang penelitian ini tidak ada suatu
kesepakatan mengenai apa sebenarnya penelitian deskriptif itu sendiri.

Istilah dalam memahami dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
mencari makna dari suatu fenomena yang diteliti sesuai dengan pemahaman oleh
para pelakunya. Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah suatu
prosedur penelitian dengan hasil sajian data deskriptif berupa tuturan lisan dalam
suatu peristiwa tutur atau tindak komunikasi dan fenomena kebahasaan yang turut
mempengaruhi penggunaan bahasa guru bahasa Prancis di SMA Negeri 1
Wonosari Klaten. Hal itu disebabkan karena penelitian deskriptif menuturkan dan
menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta dan fenomena yang terjadi pada

saat penelitian dilakukan. Sedangkan penulis menyajikan dengan apa adanya.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru bahasa Prancis, sedangkan objek
dari penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan kalimat dalam bahasa Prancis.
Lofland dan Lofland (dalam Moleong: 2000) mengemukakan bahwa sumber data
utama dalam penelitian kualitatif ialah “kata-kata” dan “tindakan”, selebihnya
adalah data-data tambahan, seperti dokumen dan lain sebagainya. Kata-kata yang

merupakan sumber data utama itulah yang merupakan objek dari penelitian ini.
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Sementara itu, yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah guru

bahasa Prancis di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten. Beliau mengajar pada kelas
XA - XH, kelas XI Bahasa, dan kelas XII Bahasa. Atas ijin dari kepala sekolah
SMA Negeri 1 Wonosari Klaten (Drs. H. Supardi, SH) dan dari pihak yang
bersangkutan, yaitu guru bahasa Prancis SMA Negeri 1 Wonosari Klaten
(Elisabeth Indriyanti, S.Pd), maka peneliti dapat melakukan observasi tertanggal
11 Juli 2011 sampai selesai data didapatkan guna melihat bentuk alih kode dan
campur kode guru bahasa Prancis SMA Negeri 1 Wonosari Klaten dalam tindak

komunikasi proses belajar mengajar di kelas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan bentuk pengambilan data
primer. Suryabrata (1997) mengemukakan bahwa pengambilan data primer adalah
pengambilan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-
petugasnya) dari sumber utamanya, yang mana dalam hal ini adalah guru bahasa
Prancis sebagai sumber utama. Agar peneliti dapat melakukan analisis data,
terlebih dahulu dipersiapkan instrumen dan juga tahapan pengumpulan datanya.
Sedangkan instrumen yang digunakan peneliti guna mengumpulkan data adalah
alat perekam dan catatan lapangan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan metode
simak. Sudaryanto (1988) mengemukakan bahwa penyimakan atau metode simak
merupakan metode pengumpulan data lingual. Metode simak ini dijabarkan ke

dalam berbagai wujud teknik sesuai dengan macam alatnya. Adapun teknik yang
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dimaksud, berdasarkan pada tahapan penggunaannya, dapat dibedakan atas dua
teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar harus digunakan atau
dilaksanakan terlebih dahulu sebelum menggunakan teknik lanjutan. Dengan kata
lain, penggunaan teknik lanjutan baru dapat diwujudkan apabila didasarkan pada
penggunaan teknik dasar. Perlu dicatat bahwa teknik dasar hanya satu macam,
sedangkan teknik lanjutan lebih dari satu macam teknik yang dilakukan.

Teknik dasar yang digunakan penulis dalam pemerolehan data adalah
dengan teknik sadap. Pada prakteknya, penyimakan atau metode simak
diwujudkan dengan penyadapan. Untuk mendapatkan data, pertama-tama si
peneliti dengan segenap kecerdikan dan kemauannya harus menyadap
pembicaraan seseorang atau beberapa orang. Kegiatan penyadapan itulah yang
dipandang sebagai teknik dasarnya (Sudaryanto: 1988). Setelah teknik dasar
dilakukan, barulah menggunakan teknik berikutnya, yaitu teknik lanjutan yang
terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan. Berikut adalah teknik lanjutan
yang dapat dilakukan antara lain (Sudaryanto: 1988):

1. Teknik SBLC (teknik simak bebas libat cakap)

Dalam prakteknya, si peneliti tidak terlibat secara langsung dalam proses
komunikasi, tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-orang (guru-siswa)
yang saling berbicara. la hanya sebagai observer saja, yaitu pemerhati yang
dengan penuh minat tekun mendengarkan apa yang dikatakan oleh orang-orang
yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut. Dengan diterapkannya teknik
yang dimaksud, diharapkan data yang didapat selama observasi dapat terhindar

dari bias data. Dengan alasan lain, peneliti ingin mendapatkan data penelitian
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yang senatural mungkin tanpa melibatkan diri peneliti dalam pengadaan data
lewat partisipasi aktifnya
2. Teknik rekam

Dalam prakteknya, si peneliti menentukan alat yang hendak digunakan
dalam proses perekaman tersebut, tape-recorder misalnya. Dalam teknik ini,
biasanya tidak mengganggu kewajaran proses kegiatan penuturan yang sedang
berlangsung, sehingga teknik merekam yang dimaksud pada penelitian ini
dilakukan secara diam-diam. Oleh karena itu, dalam prakteknya, kegiatan
merekam yang dimaksud pada penelitian ini cenderung dilakukan tanpa
sepengetahuan penutur sumber data.

3. Teknik catat

Dalam prakteknya, si peneliti melakukan pencatatan pada kartu data yang
segera dilanjutkan dengan klasifikasi data yang telah diperoleh (dicatat). Dalam
hal ini, pencatatan dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari tiga
macam transkripsi yang ada, yaitu transkripsi ortografis, fonemis, ataupun fonetis,
sesuai dengan objek sasarannya. Tentu saja dalam hal ini, penulis melakukan
transkripsi data dengan transkripsi fonemis melihat objek sasarannya adalah kata,
frasa, klausa, dan kalimat dalam bahasa Prancis.

Sudaryanto (1993) mengemukakan adanya teknik lanjutan | (teknik
simak libat cakap) tentang partisipasi peneliti dalam teknik simak. Selanjutnya,
Sudaryanto (1988) mengemukakan kesejajaran antara metode cakap dengan
metode wawancara atau interview dalam ilmu sosial. Sedangkan teknik dasar yang

dilakukan dalam metode cakap ini adalah teknik pancing. Dalam prakteknya, si
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peneliti dalam mendapatkan data harus dengan segenap kecerdikan dan
kemauannya memancing seseorang atau beberapa orang agar mau berbicara.

Konsep Sudaryanto tersebut ternyata sejalan dengan konsep Setiyadi
(2006) yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, salah satu dari
beberapa cara mendapatkan data yang efektif adalah dengan pengamatan peran-
serta (participant observation). Dalam prakteknya, si peneliti terlibat secara
langsung dalam proses komunikasi dengan kedudukan sebagai observer sekaligus
sebagai siswa di kelas.

Namun telah diputuskan bahwa dalam penelitian ini, peneliti tidak
menerapkan konsep peran-serta aktif dengan keterlibatan peneliti sendiri dalam
proses komunikasi pembelajaran di kelas. Peneliti berpikir bahwa data yang
didapat dari adanya keterlibatan peneliti dan teknik pancing tersebut akan bias.
Hal itu disebabkan karena proses keterlibatan peneliti dalam peristiwa tutur akan
memungkinkan adanya upaya menstimulasi terhadap munculnya data-data yang
diharapkan. Oleh karena itu, dengan tidak adanya member check antara peneliti
dengan subjek penelitian (guru), maka keterbatasan penelitian ini menerapkan
interferensi atau menyimpulkan sendiri terhadap data-data yang dikumpulkan.

Keikutsertaan peneliti dalam proses komunikasi dapat aktif dan dapat
pula reseptif. Dikatakan aktif karena peneliti juga ikut angkat bicara dalam proses
komunikasi. Sedangkan dikatakan reseptif karena peneliti hanya mendengarkan
apa yang dikatakan oleh para lawan bicaranya, baik karena faktor subjektif
maupun faktor objektif (Sudaryanto: 1988). Dari pernyataan tersebut dapat

disimpulkan bahwa di dalam keikutsertaan peneliti secara aktif, kedudukan



83
peneliti adalah sebagai siswa. Sedangkan keikutsertaan peneliti secara reseptif,
kedudukan peneliti hanyalah sebagai observer saja. Jadi, dalam penelitian ini,
keikutsertaan peneliti dilakukan secara reseptif, yaitu kedudukan peneliti yang
hanya sebagai observer saja.

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti tidak akan
melibatkan diri dalam proses komunikasi dari kegiatan belajar mengajar di kelas.
Kedudukan penulis dalam proses komunikasi pembelajaran di kelas hanyalah
sebagai observer saja. Wardhaught (dalam Rahardi: 2001) menerapkan adanya
konsep ’observer’s paradox” dari Labov agar didapatkan data yang senatural
mungkin, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap informan dimana ia dibuat
tidak sadar bahwa dirinya sedang diteliti atau diamati. Dalam prakteknya, peneliti
hanya mengamati peristiwa tutur dari para mitra tuturnya tanpa melibatkan diri
dalam bentuk apapun, melainkan hanyalah sebagai observer saja dalam
berlangsungnya peristiwa tutur.

Selanjutnya, terdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini. Sebagai tindakan awal, penulis melakukan observasi
pemakaian bahasa dalam tindak komunikasi proses belajar mengajar oleh guru
bahasa Prancis di dalam kelas. Dalam hal ini dapat disejajarkan dengan penerapan
teknik simak yang dilanjutkan dengan melakukan penyadapan sebagai teknik
dasar yang digunakan.

Pada tahapan selanjutnya, proses belajar mengajar yang setidaknya dalam
satu kali tatap muka selama 90 menit dan dianggap penting sebagai data,

dilakukan perekaman dengan menggunakan alat perekam. Bersamaan dengan itu,
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penulis juga memanfaatkan catatan lapangan guna melakukan pencatatan
beberapa percakapan guru-siswa yang dipandang penting untuk dimasukkan ke
dalam catatan lapangan tersebut. Tahap lain, semua rekaman yang telah didapat
dilakukan transkripsi secara fonemis dan diteruskan dengan klasifikasi data
sebagai langkah akhir dari tahap penyediaan data tersebut. Dengan kata lain,
penulis melaku